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TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA PEMIKIRAN

2.1. TINJAUAN PUSTAKA
2.1.1. Tinjauan Relevan

Berdasarkan studi pustaka, peneliti menemukan beberapa referensi
penelitian terdahulu yang berkaitan dengan penelitian yang sedang dilakukan
peneliti. Studi penelitian terdahulu sangat penting sebagai bahan acuan yang

membantu peneliti dalam merumuskan asumsi dasar, untuk mengembangkan :

Konstruksi Makna Mengaji Dalam Peogram Acara Magrib Mengaji Di
Radio MQ FM Bandung ( Studi Fenomenologi Konstruksi Makna Mengaji Dalam
Program Acara Magrib Mengaji Bagi Pendengar Di Radio MQ FM Bandung Di
Komplek Purnawirawan TNI-AU ( PEPABRI ) Di Kabupaten Bandung ), berikut

adalah beberapa hasil penelitian yang di jadikan sebagai referensi :

Tabel 2.1

Tinjauan Relevan

Perbedaan
No Judul Nama Metode Hasil Penelitian Dengan
Penelitian Peneliti Penelitian Penelitian
Peneliti

1 | Konstruksi | Suci Marta. | Penelitian ini | Hasil penelitian | Penelitian

Makna 2012. menggunakan | ini  mengetahui | Suci Marta
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Budaya UNPAD metode pemaknaan meneliti
Merantau kualitatif mahasiswa bagaimana
di dengan perantau tentang | pemaknaan,
Kalangan pendekatan | budaya motif, dan
Mahasiswa fenomenologi | merantau, pengalaman
Perantau mengetahui mahasiswa
motif mahasiswa | perantau
perantau untuk | selama
merantau,  dan | merantau.
mengetahui Sedangkan
pengalaman pada
mahasiswa penelitian
perantau selama | ini  untuk
merantau. mengetahui
konstruksi
makna
magrib
mengaji di
radio MQ
FM.
Konstruksi Rani Penelitian ini | Hasil penelitian | Penelitian
Makna Roti | Rosmadewi. | menggunakan | menunjukan Rani
Buaya 2012. metode bahwa  makna | meneliti
Dalam UNIKOM kualitatif roti buaya yang | makna apa
Adat dengan ada dalam adat | yang
Istiadat pendekatan | istiadat terdapat
Masyarakat fenomenologi | masyarakat pada  roti
Betawi betawi antara | buaya.
lain terdapat | Sedangkan

makna simbolik

pada
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pada roti buaya | penelitian
yang ini  untuk
mengartikan mengetahui
kesetiaan kepada | konstruksi
pasangannya makna
sampai kematian | magrib
yang mengaji  di
memisahkan. radio MQ
FM.
Konstruksi Penelitian ini | Untuk mengetaui | Penelitian
Makna Citra Abadi. | menggunakan | nilai sosial, | Citra Abadi
Sosialita 2013. metode motif, pesan | meneliti
Bagi UNIKOM kualitatif artifaktual, serta | tentang
Kalangan dengan pengalaman konstruksi
Sosialita Di pendekatan | menjadi makna
Kota fenomenologi | sosialita, di Kota | sosialita.
Bandung Bandung. Sedangkan
pada
penelitian
ini  untuk
mengetahui
konstruksi
makna
magrib
mengaji di
radio MQ
FM.

Sumber Peneliti 2014
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2.1.2. Tinjauan Tentang Komunikasi

IImu komunikasi merupakan ilmu sosial terapan dan bukan termasuk ilmu
sosial murni karena ilmu sosial tidak bersifat absolut melainkan dapat berubah-
ubah sesuai dengan perkembangan jaman. Hal tersebut dikarenakan ilmu
komunikasi sangat erat kaitannya dengan tindak dan perilaku manusia, sedangkan
perilaku dan tingkah laku manusia dapat dipengaruhi oleh lingkungan maupun
perkembangan jaman.

2.1.2.1. Pengertian Komunikasi

Definisi dan pengertian komunikasi juga banyak dijelaskan oleh
beberapa ahli komunikasi. Salah satunya dari Wiryanto dalam bukunya
Pengantar llmu Komunikasi menjelaskan bahwa :

“Komunikasi ~ mengandung  makna  bersama-sama
(common). Istilah komunikasi berasal dari bahasa Latin,
yaitu communication yang berarti pemberitahuan atau
pertukaran. Kata sifat yang diambil dari communis, yang
bermakna umum bersama-samal. (Wiryanto, 2004:5)

Selain itu, Joseph A Devito menegaskan bahwa komunikologi
adalah ilmu komunikasi, terutama komunikasi oleh dan di antara manusia.
Seorang komunikologi adalah ahli ilmu komunikasi. Istilah komunikasi
dipergunakan untuk menunjukkan tiga bidang studi yang berbeda: proses
komunikasi, pesan yang dikomunikasikan, dan studi mengenai proses
komunikasi.

Luasnya komunikasi ini didefinisikan oleh Devito dalam Effendy
sebagai:

“Kegiatan yang dilakukan oleh seseorang atau lebih, yakni
kegiatan menyampaikan dan menerima pesan, yang
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mendapat distorsi dari ganggua-ngangguan, dalam suatu
konteks, yang menimbulkan efek dan kesempatan arus
balik. Oleh karena itu, kegiatan komunikasi meliputi
komponen-komponen sebagai berikut: konteks, sumber,
penerima, pesan, saluran, gangguan, proses penyampaian
atau proses encoding, penerimaan atau proses decoding,
arus balik dan efek. Unsur-unsur tersebut agaknya paling
esensial dalam setiap pertimbangan mengenai kegiatan
komunikasi. Ini dapat Kkita namakan kesemestaan
komunikasi; Unsur-unsur yang terdapat pada setiap
kegiatan ~ komunikasi, apakah itu intra-persona,
antarpersona, kelompok kecil, pidato, komunikasi massa
atau komunikasi antarbudaya.l (Effendy, 2005 : 5)

2.1.2.2. Tujuan Komunikasi

Kegiatan komunikasi yang manusia lakukan sehari-hari tentu

memiliki suatu tujuan tertentu yang berbeda-beda yang nantinya

diharapkan dapat tercipta saling pengertian. Berikut tujuan komunikasi

menurut Onong Uchjana Effendy :

1. Perubahan sikap (Attitude change)

2. Perubahan pendapat (Opinion change)

3. Perubahan prilaku (Behavior change)

4. Perubahan sosial (Social change) (Effendy, 2003 : 8)

Dari empat poin yang dikemukakan oleh Onong Uchjana effendy,
dapat disimpulkan bahwa komunikasi bertujuan untuk merubah sikap,
pendapat, perilaku, dan pada perubahan sosial masyarakat. Sedangkan

fungsi dari komunikasi adalah sebagai penyampai informasi yang utama,
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mendidik, menghibur dan yang terakhir mempengaruhi orang lain dalam

bersikap dan bertindak.

2.1.2.3. Fungsi Komunikasi
Komunikasi dalam pelaksanaannya memiliki berbagai macam fungsi
dalam kehidupan manusia, seperti berikut ini ;

1. Menyampaikan informasi (to inform)

2. Mendidik (to educate)

3. Menghibur (to entertain)

4. Mempengaruhi (to influence) (Effendy, 2003 :8)

Dari poin tersebut diatas, biasanya selalu ada dan terkandung pada
setiap pesan yang disampaikan, baik melalui media cetak atau elektronik
ataupun pada lisan dan tulisan. Penyampaian informasi ini merupakan hal
umum dan biasa dalam kehidupan sehari-hari, mendidik (to educate)
biasanya fungsi ini dilakukan oleh orang yang berprofesi sebagai pengajar
(guru, dosen), hiburan merupakan salah satu fungsi komunikasi yang
cukup diminati karena adanya faktor kesenangan, mempengaruhi (to
influence) biasanya bersatu dengan penyampaian informasi.
2.1.2.4. Proses Komunikasi

Komunikasi tidak bisa terlepas dari proses. Oleh karena itu apakah
suatu komunikasi dapat berlangsung dengan baik atau tidak tergantung
dari proses yang berlangsung tersebut. Menurut Rusady Ruslan proses

komunikasi adalah :
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“Diartikan sebagai “transfer informasi” atau pesan-pesan
(message) dari pengirim pesan sebagai komunikator dan
kepada penerima pesan sebagai komunikan, dalam proses
komunikasi tersebut bertujuan (feed back) untuk mencapai
saling pengertian (mutual understanding) atau antar kedua
belah pihak.” (Ruslan 1999 : 69).
Sementara itu menurut onong Uchjana Effendy proses komunikasi
terbagi dua tahap, berikut uraiannya :
1. Proses komunikasi secara primer
Proses pencapaian pikiran atau perasaan seseorang kepada
orang lain dengan menggunakan lambang (symbol) sebagai media.
Lambang sebagai media primer dalam proses komunikasi adalah
bahasa, kial, isyarat, gambar, warna dan sebagainya yang secara
langsung dapat menerjemahkan pikiran atau perasaan komunikator
kepada komunikan. Media primer atau lambang yang paling
banyak digunakan dalam komunikasi adalah bahasa.
2. Proses komunikasi secara sekunder
Proses penyampaian pesan oleh seseorang kepada orang
lain dengan menggunakan alat atau sarana sebagai media kedua
setelah memakai lambang sebagai media pertama. Media kedua
yang sering digunakan diantaranya adalah surat, telepon, surat
kabar, majalah, radio, televisi, film dan lain lain. (Effendy, 1984 :
11-17).
Pentingnya peranan media yakni media sekunder dalam

proses komunikasi, disebabkan oleh efisiensinya dalam mencapai
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komunikan dalam jumlah yang amat banyak. Jelas efisien karena

dengan menyiarkan sebuah pesan satu kali saja, sudah dapat

tersebar luas kepada khalayak yang begitu banyak jumlahnya,

bukan satu jutaan, melainkan puluhan juta, bahkan ratusan juta,

seperti misalnya pidato kepala negara yang disiarkan melalui radio

atau televisi.

2.1.2.5 Unsur-Unsur Dalam Proses Komunikasi

Dari berbagai pengertian komunikasi yang telah ada, tampak

adanya sejumlah komponen atau unsur yang dicakup, yang merupakan

persyaratan terjadinya komunikasi. Komponen atau unsur-unsur tersebut

adalah sebagai berikut :

Sumber

Semua peristiwva komunikasi akan melibatkan sumber
sebagai pembuat atau pengirim informasi. Dalam
komunikasi antar manusia, sumber bisa terdiri dari satu
orang, tetapi bisa juga dalam bentuk kelompok, misalnya
partai, organisasi, atau lembaga. Sumber sering disebut
pengirim, komunikator atau dalam bahasa inggrisnya
disebut source, sender, atau encoder.

Pesan

Pesan yang dimaksud dalam proses komunikasi adalah
sesuatu yang disampaikan pengirim kepada penerima.

Pesan dapat disampaikan dengan cara tatap muka atau
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melalui media komunikasi. Isinya bisa berupa ilmu
pengetahuan, hiburan, informasi, nasihat atau propaganda.
Dalam bahasa inggris pesan biasanya diterjemahkan dengan
kata message, content atau information.

Media

Media yang dimaksud disini adalah alat yang digunakan
untuk memindahkan pesan dari sumber kepada penerima.
Terdapat beberapa pendapat mengenai saluran atau media.
Ada yang menilai bahwa media bisa bermacam-macam
bentuknya, misalnya dalam komunikasi antar pribadi panca
indera dianggap sebagai media komunikasi.

Penerima

Penerima adalah pihak yang menjadi sasaran pesan yang
dikirim oleh sumber. Penerima bisa terdiri dari satu orang
atau lebih, bisa dalam bentuk kelompok, partai atau negara.
Penerima biasa disebut dengan berbagai macam istilah,
seperti khalayak, sasaran, komunikan, atau dalam bahasa
inggris disebut audience atau receiver. Dalam proses
komunikasi telah dipahami bahwa keberadaan penerima
adalah akibat karena adanya sumber. Tidak ada penerima

jika tidak ada sumber.
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Pengaruh

Pengaruh atau efek adalah perbedaan antara apa yang
dipikirkan, dirasakan dan dilakukan oleh penerima sebelum
dan sesudah menerima pesan. Pengaruh ini bisa terjadi pada
pengetahuan, sikap dan tingkah laku seseorang (De Fleur,
1982). Karena itu, pengaruh bisa juga diartikan perubahan
atau penguatan keyakinan pada pengetahuan, sikap dan
tindakan seseorang sebagai akibat penerimaan pesan.

Tanggapan Balik

Ada yang beranggapan bahwa umpan balik sebenarnya
adalah salah satu bentuk daripada pengaruh yang berasal
dari penerima. Akan tetapi sebenarnya umpan balik bisa
juga berasal dari unsur lain seperti pesan dan media, meski
pesan belum sampai pada penerima. Misalnya sebuah
konsep surat yang memerlukan perubahan sebelum dikirim,
atau alat yang digunakan untuk menyampaikan pesan itu
mengalami gangguan sebelum sampai ke tujuan. Seperti itu

menjadi tanggapan balik yang diterima oleh sumber.

Lingkungan

Lingkungan atau situasi ialah faktor-faktor tertentu yang
dapat mempengaruhi jalannya komunikasi. Faktor ini dapat

digolongkan atas empat macam, yakni lingkungan fisik,
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lingkungan sosial budaya, lingkungan psikologis, dan
dimensi waktu. Lingkungan fisik menunjukkan bahwa suatu
proses komunikasi hanya bisa terjadi kalau tidak terdapat
rintangan fisik, misalnya geografis. Komunikasi sering kali
sulit dilakukan karena faktor jarak yang begitu jauh, dimana
tidak tersedia fasilitas komunikasi seperti telepon, kantor
pos atau jalan raya.
Lingkungan sosial menunjukkan factor sosial budaya,
ekonomi dan politik yang bisa terjadi kendala terjadinya
komunikasi, misalnya kesamaan bahasa, kepercayaan, adat
istiadat, dan status sosial. Dimensi psikologis adalah
pertimbangan  kejiwaan  yang  digunakan  dalam
berkomunikasi. Misalnya menghindari  kritik  yang
menyinggung perasaan orang lain, menyajikan materi yang
sesuai dengan usia khalayak. Dimensi psikologis ini bisa
disebut dimensi internal.
Sedangkan dimensi waktu menunjukkan situasi yang tepat
untuk melakukan kegiatan komunikasi. Banyak proses
komunikasi tertundakarena pertimbangan waktu, misalnya
musim. Namun perlu diketahui karena dimensi waktu maka
informasi memiliki nilai.

Jadi, setiap unsur memiliki peranan yang sangat penting dalam

membangun proses komunikasi. Bahkan ketujuh wunsur ini saling
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bergantung satu sama lainnya. Artinya, tanpa keikutsertaan satu unsur

akan memberi pengaruh pada jalannya komunikasi.“ (Cangara, 2005 : 23).

2.1.3 Tinjauan tentang Interaksionisme Simbolik

Mead dianggap sebagai bapak interaksionisme simbolik, karena
pemikirannya yang luar biasa. Dia mengatakan bahwa pikiran manusia
mengartikan dan menafsirkan benda-benda dan peristiwa-peristiwa yang
dialaminya, menerangkan asalmulanya dan meramalkannya. Bagi Mead tidak ada
pikiran yang lepas bebas dari situasi sosial. Berpikir adalah hasil internalisasi
proses interaksi dengan orang lain. Berlainan dengan reaksi binatang yang bersifat
naluriah dan langsung, prilaku manusia diawali oleh proses pengertian dan
penafsiran.

Teori interaksionisme simbolik adalah salah satu dari teori aliran tradisi
sosiokultural yang memberikan pemahaman tentang apa yang dibuat dan
dibangun dalam sebuah percakapan. Bagaimana makna muncul dalam
percakapan, dan bagaimana simbol — simbol diartikan melalui interaksi.

Teori — teori aliran ini memberitahu pada kita tentang tema percakapan apa
yang menyatukan manusia dan bagaimana pelaku percakapan berbagi makna, dan
juga berfokus pada bagaimana pelaku komunikasi bekerjasama dalam sebuah cara

yang tersusun untuk mengatur pembicaraan mereka.

Interaksionisme simbolik merupakan cara pandang yang memperlakukan

individu sebagai diri sendiri dan diri sosial. Kita bisa menentukan makna
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subyektif pada setiap obyek yang kita temui, ketimbang kita menerima apa adanya

makna yang dianggap obyektif, yang telah dirancang sebelumnya.

Struktur sosial bisa kita lihat sebagai hasil produksi interaksi bersama,
demikian pula dengan kelompok-kelompok sosial yang lain. Suatu upaya yang
agak melemahkan pandangan-pandangan kaum struktural fungsional yang melihat

’struktur sosial’ sebagaimana adanya dalam dirinya.

Interaksioneime simbolik merupakan sebuah pergerakan dalam sosiologi,
dimana berfokus pada cara — cara manusia dalam membentuk makna dan susunan

dalam masyarakat melalui percakapan.

Barbara Ballis Lal meringkaskan dasar — dasar pemikiran gerakan ini :

o Manusia membuat keputusan dan bertindak sesuai dengan
pemahaman subjektif mereka terhadap situasi ketika mereka
menemukan diri mereka.

o Kehidupan sosial terdiri dari proses — proses interaksi
daripada susunan, sehingga terus berubah.

o Manusia memahami pengalaman mereka melalui makna —
makna yang ditemukan dalam simbol — simbol dari
kelompok utama mereka dan bahasa merupakan bagian
penting dalam kehidupan sosial.

o Dunia terbentuk dari objek — objek sosial yang memiliki

nama dan makna yang ditentukan secara sosial.
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o Tindakan manusia didasarkan pada penafsiran mereka,
dimana objek dan tindakan yang berhubungan dalam situasi
yang dipertimbangkan dan diartikan.

o Diri seseorang merupakan sebuah objek yang signifikan dan
layaknya semua objek sosial, dikenalkan melalui interaksi

sosial dengan orang lain.

Suatu tindakan bersama, pada saatnya akan membentuk struktur sosial atau
kelompok-kelompok masyarakat lain, dibentuk oleh suatu interaksi yang cukup
khas, yang mereka namai sebagai interaksi simbolis. Interaksionisme simbolik
mengandaikan suatu interaksi yang menggunakan bahasa, isyarat, dan berbagi
simbol lain. Melalui simbol-simbol itu pula, kita bisa mendefinisikan,
menginterpretasikan, menganalisa dan memperlakukan sesuai dengan kehendak
kita. Tampak disini ada perpaduan yang khas antara kebebasan akan definisi

orang lain mengenai kita sendiri.

Akar dari teori interaksionisme simbolis ini mengandaikan realitas sosial
sebagai proses dan bukan sebagai proses dan bukan sebagai sesuatu yang
statisdogmatis. Sehingga, manusia bukan merupakan barang jadi, tapi lebih
sebagai barang yang akan jadi. Dalam hal ini kita akan menemukan pembahasan
mengenai diri, diri sosial, pengendalian diri, perspektif orang lain, interpretasi,
makna-makna dan sebagainya, semuanya lebur dan menolak pandangan-
pandangan yang baku akan terbentuknya masyarakat. dan masyarakat dilihatnya

sebagai ’interaksi simbolik’ individu-individu didalamnya.
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Individu dalam interaksionisme simbolik Blumer dapat dilihat pada tiga

premis yang diajukannya, yaitu :

1) manusia bertindak terhadap sesuatu berdasar makna-makna
yang ada pada sesuatu bagi mereka. Sesuatu yang dimaksud
disini bermakna obyek fisik, orang lain, institusi sosial dan
ide-ide atau nilai-nilai yang bersifat abstrak

2) makna tersebut berasal dan hasil interaksi sosial seseorang
dengan orang lain

3) makna tersebut disempurnakan dan dimodifikasi melalui

proses penafsiran di saat proses interaksi berlangsung.

Dalam interaksionisme simbolik, menurut Blumer, aktor tidak semata-
mata bereaksi terhadap tindakan dari orang lain, tetapi mencoba menafsirkan dan
mendefinisikan setiap tindakan orang lain. Hal itu terjadi karena individu
mempunyai kedirian ‘self” yang dengannya dia melakukan membentuk dirinya
sebagai obyek. Dalam melakukan interaksi secara langsung maupun tidak
langsung individu dijembatani oleh penggunaan simbol-simbol penafsiran, yaitu
bahasa. Tindakan penafsiran simbol oleh individu disini diartikan memberikan
arti, menilai kesesuaiannya dengan tindakan, dan mengambil keputusan

berdasarkan penilaian tersebut.

Karena itulah individu yang terlibat dalam interaksi ini tergolong aktor
sadar dan reflektif karena bertindak sesuai dengan apa yang telah ditafsirkan dan

bukan bertindak tanpa rasio atau pertimbangan. Konsep inilah yang disebut
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Blumer dengan self-indication, yaitu proses komunikasi yang sedang berjalan
dalam proses ini individu mengetahui sesuatu, menilainya, memberi makna dan
memutuskan untuk bertindak. Proses self indication ini terjadi dalam konteks
sosial di mana individu mencoba “ mengantisipasi tindakan-tindakan orang lain

dan menyesuaikan tindakannya sebagaimana dia menafsirkan tindakan itu”

(Poloma,2004: 261)

Interaksionisme simbolik yang diketengahkan Blumer mengandung

sejumlah “root images” atau ide-ide dasar yang dapat diringkas sebagai berikut:

Masyarakat terdiri dari manusia yang berinteraksi. Kegiatan tersebut
saling bersesuaian melalui tindakan bersama, membentuk sesuatu yang dikenal

sebagai organisasi atau struktur sosial.

Interaksi terdiri dari kegiatan yang berhubungan dengan kegiatan manusia
lain. Interaksi — interaksi nonsimbolis mencakup stimulus — respon yang
sederhana. Interaksi simbolik mencakup “penafsiran tindakan” . Bila dalam
pembicaraan seseorang pura-pura batuk ketika tidak setuju dengan pokok-pokok
yang diajukan oleh si pembicara, batuk tersebut menjadi suatu simbol yang

berarti, yang dipakai untuk menyampaikan penolakan

Obyek — obyek yang tidak mempunyai makna yang instriksik lebih
merupakan produk interaksi simbolis. Obyek-obyek dapat diklasifikasikan ke
dalam tiga kategori yang luas (a) obyek fisik seperti meja, tanaman, mobil (b)

obyek sosial, seperti guru atau teman dan (c) obyek abstrak seperti nilai, hak dan
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peraturan. Blumer membatasi obyek sebagai “segala sesuatu yang berkaitan

dengannya”.

Dunia obyek “diciptakan, disetujui, ditransformasi dan dikesampingkan”
lewat interaksi simbolis. llustrasi peranan makna yang diterapkan pada obyek

fisik dapat dilihat dalam perlakuan yang berbeda.

Manusia tidak hanya mengenal obyek eksternal, namun mereka juga dapat
mengenal dan melihat dirinya sebagai obyek. Tindakan manusia adalah tindakan
interpretative yang dibuat oleh manusia. Tindakan tersebut saling dikaitkan dan
disesuaikan oleh anggota-anggota kelompok. Hal ini disebut sebagai tindakan
bersama yang dibatasi sebagai; organisasi sosial dari perilaku tindakan-tindakan
berbagai manusia dimana sebagian besar tindakan bersama tersebut dilakukan
berulang-ulang namun stabil melahirkan kemudian ‘kebudayaan” dan “aturan

sosial”.(Poloma, 2004: 264 — 266)

Dalam perspektif kontruktivisme, pengetahuan adalah produk interaksi
dengan dunianya. Ketika proses berinteraksi tindakan para agen selalu bersifat
intersubyektif, masing — masing memonitor cara — cara masing — masing
mempersepsikan situasi di ruang dan waktu mana interaksi mereka lakukan.
Dalam interaksi itulah masing — masing mendefinisikan dunianya yang hasil

definisi lalu menentukan tindakan atau implementasi dari definisi situasi.

George Herbert Mead vyang dianggap sebagai pendiri gerakan

interaksionisme simbolis mengemukakan tiga konsep utama, yakni :

1. Masyarakat (society)
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Atau yang biasa disebut kehidupan kelompok yang terdiri atas perilaku —
perilaku kooperatif anggotanya. Kerjasama manusia mengharuskan Kita untuk
memahami maksud orang lain yang juga mengharuskan Kkita untuk mengetahui
apa yang akan kita lakukan selanjutnya. Jadi, kerjasaman terdiri dari ‘membaca’

tindakan dan maksud orang lain serta menanggapinya dengan cara yang tepat.

Makna merupakan sebuah hasil komunikasi yang penting. Pemaknaan kita
merupakan hasil dari interaksi dengan orang lain. Kita menggunakan makna untuk
menafsirkan kejadian — kejadian di sekitar kita. Penafsiran itu seperti percakapan
internal ; pelaku memilih, memeriksa, menahan, menyusun kembali, dan
mengubah makna untuk mengetahui situasi dimana ia ditempatkan dan arah dari
tindakan — tindakannya. Jelasnya, kita tidak dapat berkomunikasi tanp berbagi

makna dari simbol — simbol yang kita gunakan.

Mead menyebut gerak tubuh sebagai simbol signifikan. Karena gerak
tubuh (gesture) mengacu pada setiap tindakan yang dapat memiliki makna.
Biasanya, hal ini bersifat verbal juga non verbal. Ketika ada makna yang dibagi,
gerak tubuh menjadi nilai dari simbol yang signifikan. Masyarakat ada karena ada
simbol — simbol yang signifikan. Secara harfiah kita dapat mendengar diri kita
sendiri dan meresponnya seperti yang orang lain lakukan pada kita karena adanya
kemampuan untuk menyuarakan simbol. Kita dapat membayangkan seperti apa
rasanya menerima pesan kita sendiri dan kita dapat berempati dengan pendengar
tersebut, secara mental mengisi respon orang lain. Oleh karena itu, masyarakat

terdiri atas sebuah jaringan interaksi sosial dimana anggota — anggotanya
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menempatkan makna bagi tindakan mereka da tindaka orang lain dengan

menggunakan simbol — simbol.

Kegiatan saling mempengaruhi antara merespon orang lain dan diri sendiri
ini adalah konsep Mead yang penting, karena akan membentuk konsep kedua

yaitu diri.

2. Diri

Kita memiliki diri karena kita dapat merespon diri kita sendiri sebagai
sebuah objek. Kadang — kadang kita bereaksi dengan baik terhadap diri Kita
sendiri, misalnya merasakan kebanggaan, kebahagiaan, dan keberanian. Kadang

pula kita merasakan takut, marah atau jijik pada diri sendiri.

Cara kita dalam melihat diri kita adalah seperti orang lain melihat diri Kita
melalui pengambilan peran atau menggunakan sudut pandang orang lain. Inilah
yang menyebabkan kita memiliki konsep diri. Istilah lainnya adalah refleksi
umum orang lain (generalized others), semacam sudut pandang yang memandang
kita sendiri. Refleksi umum orang lain merupakan keseluruhan persepsi kita dari

cara orang lain melihat kita.

Diri memiliki dua segi yang masing — masing menjalankan fungsi yang

penting :

| adalah bagian dari diri kita yang menurutkan kata hati, tidak teratur, tidak

terarah, dan tidak dapat ditebak.
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Me adalah refleksi umum orang lain yang terbentuk dari pola — pola yang

teratur dan tetap, yang dibagi dengan orang lain.

Setiap tindakan dimulai dengan adanya dorongan dari | dan selanjutnya
dikendalikan oleh me. I adalah tenaga penggerak dalam tindakan, sedangkan me

memberikan arah dan petunjuk.

3. Pikiran

Kemampuan kita untuk menggunakan simbol — simbol yang signifikan
untuk merespon pada diri kita sendiri menjadikan berpikir adalah sesuatu yang
mungkin. Berpikir adalah konsep ketiga Mead yang disebut pikiran. Pikiran
bukanlah sebua benda, tetapi merupakan sebuah proses. Berpikir melibatkan
keraguan ketika kita menafsirkan situasi. Kita berpikir melalui situasi dan
merencanakan tindakan selanjutnya. Kita membayangkan beragam hasil dan

memilih serta menguji alternatif — alternatif yang ada.

Manusia menggunakan simbol — simbol yang berbeda untuk menamai
objek. Kita selalu mengartikan sesuatu berhubungan dengan bagaimana Kkita
bertindak terhadap hal tersebut. Menurut Blumer, objek terbagi ke dalam tiga

jenis :

1. Fisik (benda — benda)
Manusia mendefinisikan objek secara berbeda, bergantung

pada bagaimana mereka bertindak terhadap objek tersebut.
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2. Objek sosial
Merupakan objek yang dalam proses menyepakatinya
memerlukan interaksi antar manusia.

3. Abstrak (berupa gagasan — gagasan)

Adalah hasil pemikiran logis terhadap suatu objek.

2.1.4. Tinjauan Tentang Kontruksi Makna
2.1.4.1. Defenisi Kontruksi Makna
A. Makna
1. Makna dari makna

Makna dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia berarti arti, maksud
pembicara atau penulis. Menurut A.M. Moefad, “Pengertian
mendefinisikan sebagai; “kemampuan total untuk mereaksi terhadap
bentuk linguistik.”

Dalam hal ini dapat dibedakan antara makna denotatif dan makna
konotatif. Makna denotatif adalah suatu kata yang mengarah pada sesuatu
yang dimaksud oleh kata itu. Dengan kata lain, denotatif mengandung
makna yang sebenarnya. Sedangkan makna konotatif adalah makna
implisit atau kiasan.

Menurut Ogden dan Richard dalam Lawrence Kincaid menjelaskan
bahwa Penguraian proses komunikasi, untuk sebagian mengandung unsur
psikologi. Sementara ini psikologi sudah mencapai tahap tertentu, dimana
tugas tersebut dimungkinkan pelaksanaannya dengan baik . Kini tidak ada

lagi alasan untuk dapat berbicara secara samar-samar mengenai makna,
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begitu pula untuk tidak mengetahui cara-cara dengan mana kata-kata
memperdayai Kita.

Makna tidak hanya terbatas pada batas-batas konsep yang dapat
diterapkan dalam suatu situasi. Makna yang diperoleh dari (atau dimiliki
untuk) konsep suatu hal, sebenarnya lebih mendalam, lebih besar dari
konsepnya sendiri.

Sedangkan  menurut  Brodbeck dalam  Aubrey  Fisher
mengemukakan bahwa sebenarnya ada tiga pengertian tentang konsep
makna yang berbeda-beda. Salah satu jenis makna menurut tipologi
Brodbeck, adalah makna referensial, yakni makna suatu istilah adalah
objek, pikiran, ide, atau konsep yang ditunjukkan oleh istilah itu.

Tipe makna yang kedua adalah arti istilah itu. Suatu istilah dapat
saja memiliki referensi dalam pengertian yang pertama, yakni mempunyai
referen, tetapi karena ia tidak dihubungkan dengan berbagai konsep yang
lain, ia tidak mempunyai arti.

Tipe makna yang ketiga mencakup makna yang dimaksudkan
(intentional) dalam arti bahwa arti suatu istilah atau lambang tergantung
pada apa yang dimaksudkan pemakai dengan arti lambang itu.

2. Makna dalam Komunikasi
Makna yang berkaitan dengan komunikasi pada hakikatnya merupakan
fenomena sosial. Makna sebagai konsep komunikasi, mencakup lebih dari

sekedar penafsiran atau pemahaman seorang individu saja. Makna selalu
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mencakup banyak pemahaman, aspek-aspek pemahaman yang secara
bersama dimiliki para komunikator.
3. Makna menurut Perspektif Interaksionisme

Mead menempatkan makna interaksional dalam apa yang ia namakan
suatu percakapan isyarat (conversation of gestures) dimana suatu isyarat
(gesture) berarti tindakan yang bermakna secara potensial. Makna secara
interaksional dimiliki bersama dengan proses empati melalui pengambilan
peran yang aktif. Individu memainkan peranan yang lebih aktif, mencari
makna menurut pandangan orang lain dan berbagi makna itu dengan orang
lain.
4. Ruang lingkup makna

Upaya memahami “makna”, sesungguhnya merupakan salah satu
masalah filsafat yang tertua dalam umur manusia. Konsep makna telah
menarik berbagai macam disiplin ilmu, termasuk ilmu komunikasi. Itu
sebabnya, beberapa pakar komunikasi sering menyebut kata “makna”
ketika mereka merumuskan definisi komunikasi. Stewart L. Tubbs dan
Sylvia Moss (1994:6), misalnya, menyatakan, “Komunikasi adalah proses
pembentukan makna diantara dua orang atau lebih”. Demikian pula
dengan yang diungkapkan oleh Judy C. Pearson dan Paul E. Nelson
(1979:3), “Komunikasi adalah proses memahami dan berbagi makna.”
Brown dalam Sobur (2003 : 256) mendefinisikan makna sebagai
kecenderungan (disposisi) total untuk menggunakan atau bereaksi

terhadap suatu bentuk bahasa.
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Para ahli mengakui istilah makna (meaning) memang merupakan kata

dan istilah yang membingungkan. Terdapat banyak komponen dalam

makna yang dibangkitkan suatu kata atau kalimat. Setiap kata memiliki

makna masing-masing dimana setiap individu melakukan proses dalam

memberikan makna terhadap suatu kata tersebut.

Model proses makna Wendell Johnson yang dikutip oleh Sobur

(2003:258) menawarkan sejumlah implikasi bagi komunikasi antar

manusia, yaitu:

a)

b)

Makna ada dalam diri manusia. Makna tidak terletak pada kata-
kata melainkan pada manusia. Kita menggunakan kata-kata untuk
mendekati makna yang ingin kita komunikasikan. Tetapi kata-kata
ini tidak secara sempurna dan lengkap menggambarkan makna
yang kita maksudkan. Demikian pula, makna yang didapat
pendengar dari pesan-pesan kita akan sangat berbeda dengan
makna yang ingin kita komunikasikan. Komunikasi adalah proses
yang kita gunakan untuk mereproduksi, di benak pendengar, apa
yang ada dalam benak kita. Reproduksi ini hanyalah sebuah proses
parsial dan selalu bisa salah.

Makna berubah. Kata-kata relatif statis, banyak dari kata-kata yang
digunakan sejak 200-300 tahun yang lalu. Tetapi makna dari kata-
kata ini terus berubah dan khususnya terjadi pada dimensi

emosional dari makna.
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c) Makna membutuhkan acuan. Walaupun tidak semua komunikasi
mengacu pada dunia nyata, komunikasi hanya masuk akal
bilamana ia mempunyai kaitan dengan dunia atau lingkungan
eksternal.

d) Penyingkatan yang berlebihan akan mengubah makna. Berkaitan
erat dengan gagasan bahwa makna membutuhkan acuan adalah
masalah komunikasi yang timbul akibat penyingkatan yang
berlebihan tanpa mengaitkannya dengan acuan yang konkret dan
dapat diamati. Penyingkatan perlu dikaitkan dengan objek,
kejadian dan perilaku dalam dunia nyata.

e) Makna tidak terbatas jumlahnya. Pada suatu saat tertentu, jumlah
kata kata, suatu bahasa terbatas, tetapi maknanya tidak terbatas.
Karena itu, kebanyakan kata mempunyai banyak makna.

f) Makna dikomunikasikan hanya sebagian. Makna yang kita peroleh
dari suatu kejadian (event) bersifat multiaspek dan sangat
kompleks, tetapi hanya sebagian saja dari makna-makna ini yang
benar-benar dapat dijelaskan.

Setiap kata pada dasarnya bersifat konvensional dan tidak membawa
maknanya sendiri secara langsung bagi pembaca atau pun pendengarnya.
Lebih jauh lagi, orang yang berbicara membentuk pola-pola makna secara
tidak sadar dalam kata-kata yang dikeluarkannya. Pola-pola makna ini
secara luas memberikan gambaran tentang konteks hidup dan sejarah

orang tersebut.
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Sebuah kata bisa memiliki makna yang berbeda, tergantung pada
pembicaranya. Bahkan meskipun benar juga bahwa makna dapat
diturunkan dari konteks yang terdapat dalam sebuah kalimat, namun
konteks juga bermacam-macam menurut zamannya. Istilah-istilah
mempunyai makna ganda. Dasarnya adalah, tradisi dan kebudayaan
setempat (Sumaryono, 1993:99).

B. Kontruksi Makna
Konstruksi makna adalah sebuah proses saat individu mengatur
dan menginterpretasikan kesan-kesan sensors mereka untuk
memberikan arti bagi lingkungan mereka.

Ringkasnya kontruksi makna adalah proses produksi makna melalui
bahasa, konsep kontruksi makna bisa berubah. Akan selalu ada pemaknaan
baru dan pandangan baru dalam konsep representasi yang sudah pernah
ada. Karena makna sendiri juga tidak pernah tetap, ia selalu berada dalam
posisi negosiasi yang disesuaikan dengan situasi yang baru. la adalah hasil
praktek penandaan, praktek yang membuat sesuatu hal bermakna sesuatu.
(Juliastuti, 2000,).

2.1.5. Tinjauan Tentang Fenomenologi
2.1.5.1 Pengertian fenomenologi
Fenomenologi (Inggris: Phenomenology) berasal dari bahasa
Yunani, phainomenon dan logos. Phainomenon berarti tampak dan
phainen berarti memperlihatkan. Sedangkan logos berarti kata, ucapan,
rasio, pertimbangan. Dengan demikian, fenomenologi secara umum dapat

diartikan sebagai kajian terhadap fenomena atau apa-apa yang nampak.
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Lorens Bagus memberikan dua pengertian terhadap fenomenologi. Dalam
arti luas, fenomenologi berarti ilmu tentang gejala-gejala atau apa saja
yang tampak. Dalam arti sempit, ilmu tentang gejala-gejala yang

menampakkan diri pada kesadaran kita.

Menurut The Oxford English Dictionary, yang dimaksud dengan
fenomenologi adalah:
(@) the science of phenomena as distinct from
being (ontology), dan (b) division of any science
which describes and classifies its phenomena. Jadi
fenomenologi adalah ilmu mengenai fenomena yang
dibedakan dari sesuatu yang sudah menjadi, atau
disiplin ilmu  yang menjelaskan dengan
mengklasifikasikan fenomena, atau studi tentang
fenomena. Dengan kata lain, fenomenologi
mempelajari fenomena yang tampak di depan Kita,
dan bagaimana penampakannya. (Engkus, 2009 : 1).
Fenomenologi tidak dikenal setidaknya sampai menjelang abad ke-
20, abad ke-18 menjadi awal digunakanya istilah fenomenologi sebagai
nama teori tentang penampakan, yang menjadi dasar pengetahuan empiris
(penampakan yang diterima secara inderawi). Istilah fenomenologi itu
sendiri diperkenalkan oleh Johann Heinrich Lambert, pengikut Christian
Wolff. Sesudah itu, filosof Immanuel Kant mulai sesekali menggunakan

istilah fenomenologi dalam tulisannya, seperti hal Johann Gottlieb Fichte
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dan G.W.F.Hegel. pada tahun 1889, Franz Brentano menggunakan
fenomenologi untuk psikologi deksriptif. Dari sinilah awalnya Edmund
Husserl mengambil istilah fenomenologi untuk pemikirannya mengenai
“kesengajaan” (Engkus, 2009 : 3) .

Adanya perbedaan pandangan dari para filosof membuat Immanuel
Kant berpendapat bahwa pengetahuan adalah apa yang tampak kepada kita
(fenomena). Fenomena itu sendiri di definisikannya sebagai sesuatu yang
tampak atau muncul dengan sendirinya (hasil sintesis antara penginderaan
dan bentuk konsep dari objek, sebagaimana tampak darinya). Dalam teori
positivistic Auguste Comte, fenomena adalah fakta atau keadaan yang
harus diterima, dan dapat dijelaskan oleh ilmu pengetahuan. (Engkus,
2009 : 4)
2.1.5.2 Fenomenologi sebagai Bagian Perspektif Interpretif dan

Tradisi Teori Komunikasi

Kajian tentang Fenomenologi, adalah salah satu bagian kajian
perspektif Interpretif, bersama-sama dengan Heurmenetika dan
Interaksionis Simbolik.. Perbedaan mendasarnya, Fenomenologi focus
pada kajian pemaknaan pada kehidupan sehari-hari (pengalaman),
sementara Heurmenetika memfokuskan diri pada kajian teks dan
interaksionis simbolik focus pada bagaimana merespon makna (simbol-

simbol) pada setiap individu.

Fenomenolgi merupakan tradisi kedua dari 7 (tujuh) tradisi

pemikiran teori komunikasi menurut Robert T. Craig. Masing-masing;
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1. Semiotika
2. Fenomenologi
3. Sibernetika

4. Sosiopsikologi

5. Sosiokultural
6. Kritis
7. Retorika

Tujuan pembagian ini menurut Little John hanyalah untuk
memudahkan kita meninjau berbagai teori. “ As a group, these traditions
provide sufficient coherence to allow us to look at theories side by side
and to understand their essential commonalities and devisions”. (sebagai
suatu group, berbagai tradisi ini cukup memudahkan kita untuk meninjau
berbagai teori satu persatu dan untuk memahami kesamaan dan pembagian

teori yang penting).

2.1.5.3 Fenomenologi dan Pengalaman

Fenomenologi menggunakan pengalaman langsung sebagai cara
untuk memahami dunia. Orang mengetahui pengalaman atau peristiwa
dengan cara mengujinya secara sadar melalui perasaan dan persepsi yang

dimiliki orang bersangkutan.

Maurice Marley-Ponty, salah seorang pendukung tradisi ini
menulis; “ all my knowledge on the word, event my scientific knowledge, is

gained from own particular point of view, or from some experience on the
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world.” (Seluruh pengetahuan saya mengenai dunia, bahkan pengetahuan
ilmiah saya, diperoleh dengan pandangan saya sendiri, atau dari

pengalaman dunia.

Fenomenologi menjadikan pengalaman sebenarnya sebagai ‘data
utama’ dalam memahami realitas. Apa yang dapat diketahui seseorang
adalah apa yang dialaminya. Jika ingin mengetahui apakah itu ‘cinta’,
maka Anda tidak akan bertanya pada orag lain, tetapi Anda langsung

memahami cinta dari pengalaman langsung dari diri Anda sendiri.

Stanley Deetz, mengemukakan 3 (tiga) prinsip dasar

Fenomenologi, yakni :

o Pengetahuan adalah kesadaran. Pengetahuan tidak
disimpulkan dari pengalaman, namun ditemukan secara
langsung dari pengalaman sadar.

o Makna dari sesuatu terdiri atas potensi sesuatu pada hidup
seseorang. Dengan kata lain, bagaimana Anda memandang
suatu objek, bergantung pada makna objek itu bagi Anda.
Mislanya, Anda belajar bahasa asing, seperti bahasa
Inggris. Anda belajar dengan serius sebagai pengalaman
pendidikan, karena Anda meyakini bahwa kemampuan
Bahasa Inggris akan memberikan manfaat atau efek positif

bagi Anda.
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o Bahasa adalah ‘kesadaran makna’ (vehicle meaning). Kita
mendapatkan pengalaman melalui bahasa yang digunakan
untuk mendefenisikan dan menjelaskan dunia kita. Kita
mengetahui suatu objek, misalnya kuda, melalui berbagai
label yang dimiikinya; hewan, larinya kencang, kuat,

gagah, cepat dan seterusnya.

2.1.5.4 Sentral Fenomenologi

Proses interpretasi merupakan hal yang sangat penting dan sentral
dalam Fenomenologi. Interpretasi adalah proses aktif pemberian makna
dari suatu pengalaman. Pada tradisi semiotika, intrerpretasi merupakan hal
yang terpisah dengan realitas, namun dalam fenomenologi, interpretasi
merupakan realitas bagi setiap individu. Menurut pemikiran fenomenologi,
orang yang melakukan interpretasi (interpreter) mengalami suatu
peristiwa atau situasi, dan ia akan memberikan makna kepada setiap

peristiwa atau situasi yang dialaminya.

Kondisi demikian akan berlangsung terus menerus (bolak-balik)
antara pengalaman dan pemberian makna. Setiap pengalaman baru, akan

memberikan makna baru bagi dirinya, begitu seterusnya.

2.1.5.5 Ciri fenomenologi

Cenderung mempertanyakannya dengan naturalisme atau

objektivisme dan positivisme yang telah berkembang sejak renaisans dalam
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pengetahuan modern dan teknologi. Memastikan kognisi yang mengacu
pada yang dinamakan ‘Evidenz’ = kesadaran akan suatu benda. Percaya

bahwa tidak hanya satu benda yang ada dalam dunia alam dan budaya.

2.1.5.6 Tujuan Fenomenologi

Fenomenologi bertujuan mengetahui bagaimana  Kkita
menginterpretasikan tindakan sosial kita dan orang lain sebagai sebuah
yang bermakna (dimaknai) dan untuk merekonstruksi kembali turunan
makna (makna yang digunakan saat berikutnya) dari tindakan yang
bermakna pada komunikasi intersubjektif individu dalam dunia kehidupan

sosial. (Rini Sudarmanti, 2005).

Menurut TD. Wilson dari Sheffield University London, dengan
menggunakan pendekatan Schutz, secara lebih rinci menjelaskan, tujuan
fenomenologi yaitu: ...is to study how human phenomena are experienced
in consciousness, in cognitive and perceptual acts, as well as how they
may be valued or appreciated aesthetically. Phenomenology seeks to
understand how persons construct meaning and a key concept is
intersubjectivity. Our experience of the world, upon which our thoughts
about the world are based, is intersubjective because we experience the
world with and through others. (adalah untuk mempelajari bagaimana
fenomena manusia yang berpengalaman dalam kesadaran, dalam tindakan
kognitif dan persepsi, serta bagaimana mereka dapat memberi nilai atau

dan bagaimana memberi penghargaan. Fenomenologi berusaha untuk
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memahami bagaimana orang membangun makna dan konsep kunci inter-
subjektivitas. Pengalaman di dunia berdasarkan pemikiran, adalah

intersubjektif karena kita mengalami dunia dan juga melalui orang lain.

2.1.5.6 Bagian Fenomenologi

Tradisi Fenomenologi terbagi dalam tiga bagian utama, yakni :

1. Fenomenologi Klasik

Edmund Husserl, tokoh pendiri fenomenologi modern,
adalah salah satu pemikir fenomenologi klasik. Melalui buku-
bukunya yang ditulis pada periode pertengahan abad ke 20
beruapaya mengembangkan suatu metode untuk menemukan
kebenaran melalui pengalaman langsung. Menurutnya, orang harus
berdisiplin dalam menerima pengalaman itu. Dengan kata lain,
pengalaman secara individu adalah jalan yang tepat untuk
menemukan realitas.

Hanya melalui ‘perhatian sadar’ (conscious attention),
kebenaran dapat diketahui. Untuk dapat melakukan hal itu, kita
harus menyingkirkan bias yang ada pada diri kita. Kita harus
meninggalkan berbagai kategori berpikir atau kebiasaan Kkita
melihat sesuatu agar dapat merasakan pengalaman sebagaimana
apa adanya. Melalui cara ini, berbagai objek di dunia dapat hadir

dalam kesadaran Kkita.
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Pandangan Husserl demikian dinilai sangat objektif karena;
“ the world can be experienced without the knower bringing his or
her categories to bear on the process.” Pandangan ini menyatakan
bahwa dunia dapat dirasakan atau dialami tanpa harus membawa
serta berbagai kategori yang dimiliki orang yang ingin mengetahui
pengalaman itu (knower). Karena hal itu mempengaruhi proses
merasakan pengalaman itu.

2. Fenomenologi Persepsi

Kebanyakan pendukung tradisi fenomenologi dewasa ini
menolak pandangan Husserl tersebut. Mereka justru mendukung
gagasan bahwa pengalaman adalah subjektif, tidak objektif,
sebagaimana pandangan Husserl. Mereka percaya bahwa
subjektifitas justru sebagai pengetahuan yang penting. Tokoh
penting dalam tradisi ini adalah Mairice Marleau-Ponty, yang
pandangannya dianggap mewakili gagasan  mengenai
fenomenologi persepsi. (phenomenology of perception) yang
dianggap sebagai penolakan terhadap pandangan objektif namun
sempit dari Husserl.

Menurut Ponty, manusia adalah mahluk yang memiliki
kesatuan fisik dan mental yang menciptakan makna terhadap
dunianya. Kita mengetahui sesuatu hanya melalui hubungan
pribadi kita dengan sesuatu itu. Sebagai manusia, kita dipengaruhi

oleh dunia luar atau lingkungan kita dan sebaliknya, kita juga



45

memenuhi dunia di sekitar kita, melalui bagaimana kita mengalami
dunia. Dengan demikian, suatu objek atau peristiwa itu ada dalam
suatu proses yang timbale balik (give and take), yaitu hubungan
dialogis di mana suatu objek atau peristiwa memengaruhi objek
atau peristiwa lainnya.
3. Fenomenologi Hermeneutik

Cabang Kketiga dalam tradisi ini disebut dengan
fenomenologi hermeneutic (hermeneutic phenomenology), yang
mirip dengan fenomenologi persepsi, namun dikembangkan secara
luas, dengan menerapkannya secara lebih konferehensif dalam
komunikasi. Tokoh dalam tradisi ini adalah Martin Heidegger,
yang dikenal dalam karyanya philosofhical hermeneutic. Hal
penting bagi Heidegger adalah ‘pengalaman alami’ (natural
experience) yang terjadi begitu saja ketika orang hidup di dunia.
Bagi Heidegger, realitas terhadap sesuatu tidak dapat diketahui
hanya melalui analisis yang hati-hati, tetapi melalui pengalaman
alami yang terbentuk melalui penggunaan bahasa dalam kehidupan
setiap hari. Yang dialami adalah sesuatu yang dialami melalui
penggunaan alami bahasa dalam konteks: “it is in word and
language that things first come into being and are” (dalam kata-
kata dan bahasalah sesuatu itu terwujud pertama kali dan ada).

Bagi kebanyakan sarjana, tradisi fenomenologi adalah naif,

khususnya mereka yang berada diluar tradisi ini. Menurut mereka,
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hidup dibentuk oleh berbagai kompleks dan berhubungan dan
hanya sebagian kekuatan itu saja yang dapat diketahui secara sadar
pada suatu saat. Anda tidak dapat menginterpretasikan sesuatu
hanya dengan melihatnya secara sadar dan memikirkannya.
Pengertian sebenarnya dating dari analisis cermat dari suatu system
yang terdiri atas sejumlah efek. (inilah yang kemudian menjadi

dasar sibernetika).

2.1.5.7 Logos Fenomenologi

Melakukan pemahaman terhadap fenomena melalui fenomenologi,
mempertimbangkan mengetahui dua aspek penting yang biasa disebut
dengan “logos”’nya fenomenologi, yakni ‘intentionality’ dan ‘bracketing’.
Intentionality adalah maksud memahami sesuatu, di mana setiap
pengalaman individu memiliki sisi obyektif dan subyektif. Jika akan

memahami, maka kedua sisi itu harus dikemukakan.

Sisi obyektif fenomena (noema) artinya sesuatu yang bisa dilihat,
didengar, dirasakan, dipikirkan, atau sekalipun sesuatu yang masih akan
dipikirkan (ide). Sedangkan sisi subyektif (noesis) adalah tindakan yang
dimaksud (intended act) seperti merasa, mendengar, memikirkan, dan

menilai ide.

Aspek  kedua  ‘bracketing’ atau juga disebut reduksi
phenomenology, dimana seorang “pengamat” berupaya menyisihkan

semua asumsi umum Yyang dibuat mengenai sesuatu fenomena. Seorang
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pengamat akan berusaha untuk menyisihkan dirinya dari prasangka, teori,

filsafat,

agama, bahkan ‘common sense’ sehingga dirinya mampu

menerima gejala yang dihadapi sebagai mana adanya.

Berikut ini adalah sifat-sifat dasar dari penelitian kualitatif yang

diuraikan secara relevan untuk menggambarkan posisi metodelogis

fenomenologi dan membedakannya dari penelitian kuantitatif :

a)

b)

d)

f)

Menggali nilai-nilai dalam pengalaman dan kehidupan
manusia.

Fokus penelitian adalah pada keseluruhannya, bukan pada
per bagian yang membentuk keseluruhan itu.

Tujuan penelitian adalah menemukan makna dan hakikat
dari pengalaman, bukan sekedar mencari penjelasan atau
mencari ukuran-ukuran dari realitas.

Memperoleh gambaran kehidupan dari sudut pandang orang
pertama, melalui wawancara formal dan informal.
Pertanyaan yang dibuat mereflesikan kepentingan,
keterlibatan dan komitmen pribadi dari peneliti.

Melihat pengalaman dan perilaku sebagai satu kesatuan
yang tidak dapat dipisahkan, baik itu kesatuan antara subjek
dan objek, maupun bagian dan keseluruhannya. (Engkus,

2009 :36)

Dari sifat-sifat penelitian kualitatif diatas, akan sejalan dengan ciri-

ciri penelitian fenomenologi berikut :
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a. Fokus pada sesuatu yang tampak, kembali kepada
yang sebenarnya (esensi), keluar dari rutinitas, dan
keluar dari apa yang diyakini sebagai kebenaran dan
kebiasaan dalam kehidupan sehari-hari.

b. Fenomenologi tertarik dengan keseluruhan, dengan
mengamati entitas dari berbagai sudut pandang dan
perspektif, sampai didapat pandangan esensi dari
pengalaman atau fenomena yang diamati.

c. Fenomeonologi mencari makna dan hakikat dari
penampakkan, dengan intuisi dan refleksi dalam
tindakan sadar melalui pengalaman. Makna ini pada
akhirnya membawa kepada ide, konsep, penilaian
dan pemahaman yang hakiki.

d. Fenomenologi mendeskripsikan pengalaman, bukan
menjelaskan  atau  menganalisisnya.  Sebuah
deskripsi fenomenologi akan sangat dekat dengan
kealamiahan (tekstur, kualita dan sifat-sifat
penunjang) dari sesuatu. Sehingga deksripsi akan
mempertahankan fenomena itu seperti apa adanya,
dan menonjolkan sifat alamiah dan makna
dibaliknya. Selain itu, deskripsi juga akan membuat
fenomena ‘“hidup” alam term yang akurat dan

lengkap. Dengan kata lain sama “hidup”-nya antara
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tampak dalam kesadaran dengan yang terlihat oleh
panca indera.

Fenomenologi berakar pada pertanyaan-pertanyaan
yang langsung berhubungan dengan makna dari
fenomena yang diamati. Dengan demikian peneliti
fenomenologi akan sangat dekat dengan fenomena
yang diamati. Analoginya penelti itu mrnjadi salah
satu bagian puzzle dari sebuah kisah biografi.
Integrasi dari subjek dan objek. Persepsi peneliti
akan sebanding/sama dengan apa yang dilihatnya
atau didengarnya. Pengalaman akan suatu tindakan
akan membuat objek menjadi subjek, dan subjek
menjadi objek.

Investigasi yang dilakukan dalam kerangka
intersubjektif, realitas adalah salah satu dari proses
secara keseluruhan.

Data yang diperoleh (melalui berpikir, intuisi,
refleksi, dan penilaian) menjadi bukti-bukti utama
dalam pengetahuan ilmiah.

Pertanyaan-pertanyaan penelitian harus dirumuskan
dengan sangat hati-hati. Setiap kata harus dipilih,

dimana kata yang terpilih adalah kata yang paling
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utama, sehingga dapat menunjukkan makna yang
utama pula. (Engkus, 2009 : 38)

Saat ini fenomenologi dikenal sebagai aliran filsafat sekaligus
metode berpikir, yang mempelajari fenomena manusiawi tanpa
mempertanyakan penyebab dari fenomena itu, realitas objektifnya, dan
penampakannya.

Fenomenologi tidak beranjak dari kebenaran fenomena seperti
yang tampak apa adanya, namun sangat meyakini bahwa fenomena yang
tampak itu adalah objek yang penuh dengan makna transcendental. Oleh
karena itu, untuk mendapatkan hakikat kebenaran, maka harus menerobos
melampaui fenomena yang tampak itu.

Tujuan utama fenomenologi adalah mempelajari bagaimana
fenomena dialami dalam kesadaran, pikiran, dan dalam tindakan, seperti
bagaimana fenomena tersebut bernilai atau diterima secara estetis.
Fenomenologi mencoba mencari pemahaman bagaimana manusia
mengkonstruksi makna dan konsep-konsep penting dalam kerangka
intersubjektivitas. Intersubjektif karena pemahaman kita mengenai dunia
dibentuk oleh hubungan kita dengan orang lain. Walaupun makna yang
kita ciptakan dapat ditelusuri dalam tindakan, karya, dan aktivitas yang
kita lakukan, tetap saja ada peran orang lain di dalamnya.
2.1.5.8 Fenomenologi Alfred Schutz

Pemikiran Alfred Schutz tentang fenomenonologi dipengaruhi oleh

dua tokoh yaitu Edmun Husserl dan Max Weber dengan tindakan sosial,
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pemikiran dua tokoh ini sangat kental dalam teori Alfred Schutz tentang
pengetahuan dan pengalaman intersubjektif dalam kehidupan sehari-hari
yang melacak karakteristik kesadaran manusia yang sangat fundamental,
dengan memperlihatkan korelasi antara fenomenologi Transendental
(Edmund Husserl) dan verstehende soziologia (Max Weber). Karena
Schutz memandang bahwa keseharian sosial sebagai sesuatu yang
intersubjektif.

Bertolak pada pemikiran Max Weber tentang tindakan sosial
bahwa tindakan manusia menjadi suatu hubungan sosial bila manusia
memberikan arti atau makna tertentu terhadap tindakannya itu dan
manusia lain memahami pula tindakannya itu sebagai sesuatu yang penuh
arti. Pemahaman secara subjektif terhadap suatu tindakan sangat
menentukan terhadap kelangsungan proses interaksi sosial. Baik bagi aktor
yang memberikan arti terhadap tindakannya sendiri maupun bagi pihak
lain yang akan menerjemahkan dan memahaminya serta yang akan
bereaksi atau bertindak sesuai dengan yang dimaksudkan oleh aktor.

Selanjutnya Schutz mengkhususkan perhatiannya kepada bentuk
subjektivitas yang disebut intersubjektivitas. Konsep ini menunjukkan
kepada dimensi kesadaran umum dan kesadaran khusus kelompok sosial
yang sedang saling berintegrasi. Intersubjektivitas yang memungkinkan
pergaulan sosial itu terjadi, tergantung kepada pengetahuan tentang
peranan masing-masing yang diperoleh melalui pengalaman yang bersifat

pribadi. Konsep intersubjektivitas ini mengacu kepada suatu kenyataan
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bahwa  kelompok-kelompok sosial saling  menginterprestasikan
tindakannya masing-masing dan pengalaman mereka juga diperoleh
melalui cara yang sama seperti yang dialami dalam interaksi secara
individual.

Faktor saling memahami satu sama lain baik antar individu
maupun antar kelompok ini diperlukan untuk terciptanya kerja sama di
hampir semua organisasi sosial.

Dalam teori fenomenologi Alfred Schutz ada dua yang hal yang
perlu diperhatikan yaitu Aspek Pengetahuan dan Tindakan.

Esensi dari pengetahuan dalam kehidupan sosial menurut Alfred
Schutz adalah Akal untuk menjadi sebuah alat kontrol dari kesadaran
manusia dalam kehidupan kesehariannya. Karena akal merupakan
sesuatu sensorik yang murni dengan melibatkan imajinasi dan konsep-
konsep. Penglihatan, pendengaran, perabaan dan sejenisnya yang selalu
dijembatani dan disertai dengan pemikiran dan aktivitas kesadaran.

Unsur-unsur pengetahuan yang terkandung dalam fenomenologi
Alfred Schutz adalah dunia keseharian, sosialitas dan makna. Dunia
keseharian adalah merupakan hal yang paling fondasional dalam
kehidupan manusia karena harilah yang mengukir setiap kehidupan
manusia. Konsep tentang sebuah tatanan adalah merupakan sebuah orde
yang paling pertama dan orde ini sangat berperan penting dalam
membentuk orde-orde selanjutnya. Kehidupan sehari-hari menampilkan

diri sebagi kenyataan yang ditafsirkan oleh manusia dan mempunyai
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makna subjektif bagi mereka sebagai satu dunia yang koheren
(Berger&Luckamn, 1990: 28).

Makna dan pembentukan makna merupakan sumbangan Schutz
yang penting dan orisinal kepada gagasan fenomenologi tentang makna
dan bagaimana makna membentuk struktur sosial. Kalau orde dasar bagi
masyarakat adalah dunia sehari-hari maka makna dasar bagi pengertian
manusia adalah common sense, yang terbentuk dalam bahasa percakapan
sehari-hari. Common sense didefinisikan sebagai pengetahuan yang ada
pada setiap orang dewasa yang sadar. Pengetahuan ini sebagian besar tidak
berasal dari penemuan sendiri, tetapi diturunkan secara sosial dari orang-
orang sebelumnya

2.1.6. Tinjauan Tentang Konstrusksi Realitas Sosial

2.1.6.1 Konsep Konstruksi sosial

Suatu proses pemaknaan yang dilakukan oleh setiap individu
terhadap lingkungan dan aspek diluar dirinya yang terdiri dari proses
eksternalisasi, internalisasi dan obyektivasi. Eksternalisasi adalah
penyesuaian diri dengan dunia sosiokultural sebagai produk manusia,
obyektivasi adalah interaksi sosial dalam dunia intersubjektif yang
dilembagakan atau mengalami proses institusionalisasi, dan internalisasi
adalah individu mengidentifikasi diri ditengah lembaga-lembaga sosial

dimana individu tersebut menjadi anggotanya.

Istilah konstruksi sosial atas realitas (sosial construction of reality)

didefinisikan sebagai proses sosial melalui tindakan dan interaksi dimana
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individu menciptakan secara terus-menerus suatu realitas yang dimiliki

dan dialami bersama secara subyektif. (Poloma, 2004:301).

Asal usul konstruksi sosial dari filsafat Kontruktivisme yang
dimulai dari gagasan-gagasan konstruktif kognitif. Menurut Von
Glasersfeld, pengertian konstruktif kognitif muncul dalam tulisan Mark
Baldwin yang secara luas diperdalam dan disebarkan oleh Jean Piaget.
Namun apabila ditelusuri, sebenarnya gagasan-gagsan  pokok
Konstruktivisme sebenarnya telah dimulai oleh Giambatissta Vico,
seorang epistemologi dari Italia, ia adalah cikal bakal Konstruktivisme

(Suparno, 1997:24).

Dalam aliran filsasat, gagasan konstruktivisme telah muncul sejak
Socrates menemukan jiwa dalam tubuh manusia, sejak Plato menemukan
akal budi dan ide. (Bertens, 1999:89). Gagasan tersebut semakin lebih
konkret lagi setelah Aristoteles mengenalkan istilah, informasi, relasi,
individu, subtansi, materi, esensi, dan sebagainya. la mengatakan bahwa,
manusia adalah makhluk sosial, setiap pernyataan harus dibuktikan

kebenarannya, bahwa kunci pengetahuan adalah fakta (Bertens, 1999:137).

Aristoteles pulalah yang telah memperkenalkan ucapannya ‘Cogito
ergo sum’ yang berarti “saya berfikir karena itu saya ada”. Kata-kata
Aristoteles yang terkenal itu menjadi dasar yang kuat bagi perkembangan
gagasan-gagasan konstruktivisme sampai saat ini. Pada tahun 1710, Vico

dalam ‘De Antiquissima Italorum Sapientia’, mengungkapkan filsafatnya
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dengan berkata ‘Tuhan adalah pencipta alam semesta dan manusia adalah
tuan dari ciptaan’. Dia menjelaskan bahwa ‘mengetahui’ berarti
‘mengetahui bagaimana membuat sesuatu ’ini berarti seseorang itu baru
mengetahui sesuatu jika ia menjelaskan unsur-unsur apa yang membangun
sesuatu itu. Menurut Vico bahwa hanya Tuhan sajalah yang dapat
mengerti alam raya ini karena hanya dia yang tahu bagaimana
membuatnya dan dari apa ia membuatnya, sementara itu orang hanya
dapat mengetahui sesuatu yang telah dikonstruksikannya (Suparno,

1997:24).

Sejauh ini ada tiga macam Konstruktivisme yakni konstruktivisme

radikal; realisme hipotesis; dan konstruktivisme biasa:

a.  Konstruktivisme radikal hanya dapat mengakui apa
yang dibentuk oleh pikiran kita. Bentuk itu tidak
selalu  representasi  dunia  nyata. Kaum
konstruktivisme radikal mengesampingkan
hubungan antara pengetahuan dan kenyataan sebagai
suatu kriteria kebenaran. Pengetahuan bagi mereka
tidak merefleksi suatu realitas ontologism obyektif,
namun sebuah realitas yang dibentuk oleh
pengalaman  seseorang.  Pengetahuan  selalu
merupakan  konstruksi  dari individdu yang
mengetahui dan tdak dapat ditransfer kepada

individu lain yang pasif karena itu konstruksi harus
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dilakukan sendiri olehnya terhadap pengetahuan itu,
sedangkan lingkungan adalah saran terjadinya
konstruksi itu.

b.  Realisme hipotesis, pengetahuan adalah sebuah
hipotesis dari struktur realitas yang mendekati
realitas dan menuju kepada pengetahuan yang
hakiki.

c.  Konstruktivisme biasa mengambil semua
konsekuensi  konstruktivisme dan  memahami
pengetahuan sebagai gambaran dari realitas itu.
Kemudian pengetahuan individu dipandang sebagai
gambaran yang dibentuk dari realitas obyektif dalam

dirinya sendiri. (Suparno, 1997:25).

Dari ketiga macam konstruktivisme, terdapat kesamaan dimana
konstruktivisme dilihat sebagai sebuah kerja kognitif individu untuk
menafsirkan dunia realitas yang ada karena terjadi relasi sosial antara
individu dengan lingkungan atau orang di dekitarnya. Individu kemudian
membangun sendiri pengetahuan atas realitas yang dilihat itu berdasarkan
pada struktur pengetahuan yang telah ada sebelumnya, inilah yang oleh

Berger dan Luckmann disebut dengan konstruksi sosial.
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2.1.6.2 Pijakan dan Arah Pemikiran Teori Konstruksi Sosial Peter L.

Berger dan Thomas Luckman

Konstruksi sosial merupakan sebuah teori sosiologi kontemporer
yang dicetuskan oleh Peter L.Berger dan Thomas Luckman. Dalam
menjelaskan paradigma konstruktivis, realitas sosial merupakan konstruksi
sosial yang diciptakan oleh individu. Individu adalah manusia yg bebas
yang melakukan hubungan antara manusia yang satu dengan yang lain.
Individu menjadi penentu dalam dunia sosial yang dikonstruksi
berdasarkan kehendaknya. Individu bukanlah korban fakta sosial, namun
sebagai media produksi sekaligus reproduksi yang kreatif dalam

mengkonstruksi dunia sosialnya (Basrowi dan Sukidin, 2002 : 194).

Sosiologi pengetahuan Berger dan Luckman adalah deviasi dari
perspektif yang telah memperoleh “lahan subur” di dalam bidang filsafat
maupun pemikiran sosial. Aliran fenomonologi mula pertama
dikembangkan oleh Kant dan diteruskan oleh Hegel, Weber, Husserl dan
Schutz hingga kemudian kepada Berger dan Luckman. Akan tetapi,
sebagai pohon pemikiran, fenomenologi telah mengalami pergulatan
revisi. Dan sebagaimana kata Berger bahwa “posisi kami tidaklah muncul
dari keadaan kosong (ex nihilo)”, akan jelas menggambarkan bagaimana
keterpegaruhannya terhadap berbagai pemikiran sebelumnya. Jika Weber
menggali masalah mengenai interpretatif understanding atau analisis
pemahaman terhadap fenomena dunia sosial atau dunia kehidupan, Scheler

dan Schutz menambah dengan konsep life world atau dunia kehidupan
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yang mengandung pengertian dunia atau semesta yang kecil, rumit dan
lengkap terdiri atas lingkungan fisik, lingkungan sosial, interaksi antara
manusia (intersubyektifitas) dan nilai-nilai yang dihayati. la adalah realitas
orang biasa dengan dunianya. Di sisi lain, Manheim tertarik dengan
persoalan ideologi, dimana ia melihat bahwa tidak ada pemikiran manusia
yang tidak dipengaruhi oleh ideologi dan konteks sosialnya, maka dalam
hal ini Berger memberikan arahan bahwa untuk menafsirkan gejala atau

realitas di dalam kehidupan itu.

Usaha untuk membahas sosiologi pengetahuan secara teroitis dan
sistematis melahirkan karya Berger dan Luckman yang tertuang dalam
buku The Social Construction of Reality, A Treatise in the Sociology of
Knowledge (tafsiran sosial atas kenyataan, suatu risalah tentang sosiologi
pengetahuan). Ada beberapa usaha yang dilakukan Berger untuk
mengembalikan hakikat dan peranan sosiologi pengetahuan dalam

kerangka pengembangan sosiologi.

Pertama, mendefinisikan kembali pengertian ‘“kenyataan” dan
“pengetahuan” dalam konteks sosial. Teori sosiologi harus mampu
menjelaskan bahwa kehidupan masyarakat itu dikonstruksi secara terus-
menerus. Gejala-gejala sosial sehari-hari masyarakat selalu berproses,
yang ditemukan dalam pengalaman bermasyarakat. Oleh karena itu, pusat
perhatian masyarakat terarah pada bentuk-bentuk penghayatan (Erlebniss)
kehidupan masyarakat secara menyeluruh dengan segala aspek (kognitif,

psikomotoris, emosional dan intuitif). Dengan kata lain, kenyataan sosial
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itu tersirat dalam pergaulan sosial, yang diungkapkan secara sosial
termanifestasikan dalam tindakan. Kenyataan sosial semacam ini
ditemukan dalam pengalaman intersubyektif (intersubjektivitas). Melalui
intersubyektifitas dapat dijelaskan bagaimana kehidupan masyarakat
tertentu dibentuk secara terus-menerus. Konsep intersubyektifitas
menunjuk pada dimensi struktur kesadaran umum ke kesadaran individual
dalam suatu kelompok khusus yang sedang saling berintegrasi dan

berinteraksi.

Kedua, menemukan metodologi yang tepat untuk meneliti
pengalaman intersubyektifitas dalam kerangka mengkonstruksi realitas.
Dalam hal ini, memang perlu ada kesadaran bahwa apa yang dinamakan
masyarakat pasti terbangun dari dimensi obyektif sekaligus dimensi
subyektif sebab masyarakat itu sendiri sesungguhnya buatan kultural dari
masyarakat (yang di dalamnya terdapat hubungan intersubyektifitas) dan
manusia adalah sekaligus pencipta dunianya sendiri. Oleh karena itu,
dalam observasi gejala-gejala sosial itu perlu diseleksi, dengan
mencurahkan perhatian pada aspek perkembangan, perubahan dan
tindakan sosial. Dengan cara seperti itu, kita dapat memahami tatanan
sosial atau orde sosial yang diciptakan sendiri oleh masyarakat dan yang

dipelihara dalam pergaulan sehari-hari.

Ketiga, memilih logika yang tepat dan sesuai. Peneliti perlu
menentukan logika mana yang perlu diterapkan dalam usaha memahami

kenyataan sosial yang mempunyai ciri khas yang bersifat plural, relatif dan
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dinamis. Yang menjadi persoalan bagi Berger adalah logika seperti apakah
yang perlu dikuasai agar interpretasi sosiologi itu relevan dengan struktur
kesadaran umum itu? Sosiologi pengetahuan harus menekuni segala

sesuatu yang dianggap sebagai “pengetahuan” dalam masyarakat.

Berger berpandangan bahwa sosiologi pengetahuan seharusnya
memusatkan perhatian pada struktur dunia akal sehat (common sense
world). Dalam hal ini, kenyataan sosial didekati dari berbagai pendekatan
seperti pendekatan mitologis yang irasional, pendekatan filosofis yang
moralitis, pendekatan praktis yang fungsional dan semua jenis
pengetahuan itu membangun akal sehat. Pengetahuan masyarakat yang
kompleks, selektif dan akseptual menyebabkan sosiologi pengetahuan
perlu menyeleksi bentuk-bentuk pengetahuan yang mengisyaratkan adanya
kenyataan sosial dan sosiologi pengetahuan harus mampu melihat
pengetahuan dalam struktur kesadaran individual, serta dapat membedakan
antara “ pengetahuan” (urusan subjek dan obyek) dan “kesadaran” (urusan

subjek dengan dirinya).

Di samping itu, karena sosiologi pengetahuan Berger ini
memusatkan pada dunia akal sehat (common sense), maka perlu memakai
prinsip logis dan non logis. Dalam pengertian, berpikir secara
“kontradiksi” dan “dialektis” (tesis, antitesis, sintesis). Sosiologi
diharuskan memiliki kemampuan mensintesiskan gejala-gejala sosial yang
kelihatan kontradiksi dalam suatu sistem interpretasi yang sistematis,

ilmiah dan meyakinkan. Kemampuan berpikir dialektis ini tampak dalam
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pemikiran Berger, sebagaimana dimiliki Karl Marx dan beberapa filosof
eksistensial yang menyadari manusia sebagai makhluk paradoksal. Oleh
karena itu, tidak heran jika kenyataan hidup sehari-hari pun memiliki
dimensi-dimensi obyektif dan subjektif (Berger dan Luckmann, 1990 : 28-

29).

Berger dan Luckmann berpandangan bahwa kenyataan itu
dibangun secara sosial, sehingga sosiologi pengetahuan harus menganalisi
proses terjadinya itu. Dalam pengertian individu-individu dalam
masyarakat itulah yang membangun masyarakat, maka pengalaman
individu tidak terpisahkan dengan masyarakatnya. Waters mengatakan
bahwa “they start from the premise that human beings construct sosial
reality in which subjectives process can become objectivied”. ( Mereka
mulai dari pendapat bahwa manusia membangun kenyataan sosial di mana
proses hubungan dapat menjadi tujuan yang panta). Pemikiran inilah
barangkali yang mendasari lahirnya teori sosiologi kontemporer

“kosntruksi sosial”. (Basrowi dan Sukidin, 2002 : 201).

Dalam sosiologi pengetahuan atau konstruksi sosial Berger dan
Luckmann, manusia dipandang sebagai pencipta kenyataan sosial yang
obyektif melalui proses eksternalisasi, sebagaimana kenyataan obyektif
mempengaruhi kembali manusia melalui proses internalisasi (yang
mencerminkan kenyataan subjektif). Dalam konsep berpikir dialektis
(tesis-antitesis-sintesis), Berger memandang masyarakat sebagai produk

manusia dan manusia sebagai produk masyarakat. Yang jelas, karya
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Berger ini menjelajahi berbagai implikasi dimensi kenyataan obyektif dan

subjektif dan proses dialektis obyektivasi, internalisasi dan eksternalisasi.

Salah satu inti dari sosiologi pengetahuan adalah menjelaskan
adanya dialektika antara diri (the self) dengan dunia sosiokultural. Proses
dialektis itu mencakup tiga momen simultan, vyaitu eksternalisasi
(penyesuaian diri dengan dunia sosio kultural sebagai produk yang
dilembagakan atau mengalami institusionalisasi), dan internalisasi
(individu mengidentifikasi dengan lembaga-lembaga sosial atau organisasi

sosial tempat individu menjadi anggotanya.

2.1.6.3 Memahami Dialektika Berger : Eksternalisasi, Obyektivasi

dan Internalisasi

Teori konstruksi sosial Berger dan Luckmann mencoba
mengadakan sintesa antara fenomen-fenomen sosial yang tersirat dalam
tiga momen dan memunculkan suatu konstruksi kenyataan sosial yang
dilihat dari segi asal-muasalnya merupakan hasil ciptaan manusia, buatan

interaksi intersubjektif.

Masyarakat adalah sebagai kenyataan obyektif sekaligus menjadi
kenyataan subjektif. Sebagai kenyataan obyektif, masyarakat sepertinya
berada di luar diri manusia dan berhadap-hadapan dengannya. Sedangkan
sebagai kenyataan subjektif, individu berada di dalam masyarakat itu
sebagai bagian yang tak terpisahkan. Dengan kata lain, bahwa individu

adalah pembentuk masyarakat dan masyarakat adalah pembentuk individu.
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Kenyataan atau realitas sosial itu bersifat ganda dan bukan tunggal, yaitu
kenyataan subjektif dan obyektif. Kenyataan atau realitas obyektif adalah
kenyataan yang berada di luar diri manusia, sedangkan kenyataan subjektif

adalah kenyataan yang berada di dalam diri manusia.

Melalui sentuhan Hegel, yaitu tesis, antitesis dan sintesis, Berger
menemukan konsep untuk menghubungkan antara yang subjektif dan
obyektif itu melalui konsep dialektika. Yang dikenal sebagai
eksternalisasi, obyektivasi dan internalisasi. Eksternalisasi adalah
penyesuaian diri dengan dunia sosiokultural sebagai produk manusia,
obyektivasi adalah interaksi sosial dalam dunia intersubjektif yang
dilembagakan atau mengalami proses intitusionalisasi, dan internalisasi
adalah individu mengidentifikasi diri di tengah lembaga-lembaga sosial

dimana individu tersebut menjadi anggotanya.

Di dalam kehidupan ini ada aturan-aturan atau hukum-hukum yang
menjadi pedoman bagi berbagai intitusi sosial. Aturan itu sebenarnya
adalah produk manusia untuk melestarikan keteraturan sosial, sehingga
meskipun aturan di dalam struktur sosial itu bersifat mengekang, tidak
menutup kemungkinan adanya “pelanggaran” yang dilakukan oleh
individu. Pelanggaran dari aturan itulah yang disebabkan oleh proses
eksternalisasi yang berubah-ubah dari individu atau dengan kata lain ada
ketidakmampuan individu menyesuaikan dengan aturan yang digunakan
untuk memelihara ketertiban sosial tersebut. Oleh karena itu, problem

perubahan berada di dalam proses eksternalisasi ini. Jadi di dalam
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masyarakat yang lebih mengedepankan ‘ketertiban sosial” individu
berusaha sekeras mungkin untuk menyesuaikan diri dengan peranan-
peranan sosial yang sudah dilembagakan, sedangkan bagi masyarakat yang
senang kepada ‘“kekisruhan sosial” akan lebih banyak ketidaksukaannya
untuk menyesuaikan dengan peranan-peranan sosial yang telah

terlembagakan.

Hal ini yang termasusk masyarakat sebagai kenyataan obyektif
adalah legitimasi. Fungsi legitimasi adalah untuk membuat obyektivasi
yang sudah dilembagakan menjadi masuk akal secara obyektif. Misalnya
itologi, selain memiliki fungsi legitimasi terhadap perilaku dan tindakan,
juga menjadi masuk akal ketika mitologi tersebut difahami dan dilakukan.
Untuk memelihara universum itu diperlukan organisasi sosial. Hal ini
tidak lain karena sebagai produk historis dari kegiatan manusia, semua
universum yang dibangun secara sosial itu akan mengalami perubahan
karena tindakan manusia, sehingga diperlukan organisasi sosial untuk
memeliharanya. Ketika pemeliharaan itu dibangun dengan kekuatan

penuh, maka yang terjadi adalah status quo.

Masyarakat juga sebagai kenyataan subjektif atau sebagai realitas
internal. Untuk menjadi realitas subjektif, diperlukan suatu sosialisasi yang
berfungsi untuk memelihara dan mentransformasikan kenyataan subjektif
tersebut. Sosialisasi selalu berlangsung di dalam konsep struktur sosial
tertentu, tidak hanya isinya tetapi juga tingkat keberhasilannya. Jadi

analisis terhadap sosial mikro atau sosial psikologis dari fenomen-fenomen
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internalisasi harus selalu dilatarbelakangi oleh suatu pemahaman sosial-

makro tentang aspek-aspek strukturalnya.

Struktur kesadaran subjektif individu dalam sosiologi pengetahuan
menempati posisi yang sama dalam memberikan penjelasan kenyataan
sosial. Setiap individu menyerap bentuk tafsiran tentang kenyataan sosial
secara terbatas, sebagai cermin dari dunia obyektif. Dalam prosen
internalisasi, tiap individu berbeda-beda dalam dimensi penyerapan, ada
yang lebih menyerap aspek ekstern, ada juga yang lebih menyerapa bagian
intern. Tidak setiap individu dapat menjaga keseimbangan dalam
penyerapan dimensi obyektif dan dimensi kenyataan sosial itu. Kenyataan
yang diterima individu dari lembaga sosial, menurut Berger,
membutuhkan cara penjelasan dan pembenaran atas kekuasaan yang

sedang dipegang dan dipraktekkan.

Dengan demikian, hubungan antara individu dengan institusinya
adalah sebuah dialektika (intersubjektif) yang diekspresikan dengan tiga
momen : society is human product. Society is an objective reality. Human
is sosial product. (Masyarakat adalah produk manusia. Masyarakat adalah
suatu kenyataan sasaran. Manusia adalah produk sosial). Dialektika ini
dimediasikan oleh pengetahuan yang disandarkan atas memori
pengalaman di satu sisi dan oleh peranan-peranan yang merepresentasikan

individu dalam tatanan institusional (Waters, 1994 : 35).
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2.1.7 Tinjauan Tentang Radio
2.1.7.1 Pengertian Radio
Radio adalah teknologi yang digunakan untuk pengiriman sinyal
dengan cara modulasi dan radiasi elektromagnetik (gelombang
elektromagnetik). Gelombang ini melintas dan merambat lewat udara dan
bisa juga merambat lewat ruang angkasa yang hampa udara, karena
gelombang ini tidak memerlukan medium pengangkut (seperti molekul

udara)

Pengertian “Radio” menurut ensiklopedi Indonesia yaitu:
penyampaian informasi dengan pemanfaatan gelombang elektromagnetik
bebas yang memiliki frequensi kurang dari 300 GHz (panjang gelombang
lebih besar dari 1 mm). Sedangkan istilah “radio siaran” atau ‘“‘siaran radio”
berasal dari kata “radio broadcast” (Inggris) atau “radio omroep” (Belanda)
artinya yaitu penyampaian informasi kepada khalayak berupa suara yang

berjalan satu arah dengan memanfaatkan gelombang radio sebagai media.

Menurut Peraturan Pemerintah No : 55 tahun 1977, Radio Siaran
adalah pemancar radio yang langsung ditujukan kepada umum dalam bentuk

suara dan mempergunakan gelombang radio sebagai media.

Sedangkan menurut Versi Undang-undang Penyiaran no 32/2002 :
kegiatan pemancar luasan siaran melalui sarana pemancaran dan/atau sarana
transmisi di darat, di laut atau di antariksa dengan menggunakan spektrum

frekuensi radio melalui udara, kabel, dan/atau media lainnya untuk dapat
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diterima secara serentak dan bersamaan oleh masyarakat dengan perangkat

penerima siaran, yang dilakukan secara teratur dan berkesinambungan.

Menurut definisi tersebut, terdapat lima syarat mutlak yang harus

dipenuhi untuk dapat terjadinya penyiaran. Kelima syarat tersebut adalah :

1. Spektrum frekuensi radio

2. Sarana pemancaran/transmisi

3. Adanya siaran (program atau acara)

4. Adanya perangkat penerima siaran (receiver)

5. Dapat diterima secara serentak/bersamaan

Di sini yang pertama-tama dimaksud dengan istilah radio bukan
hanya perbedaannya, bukan pula bentuknya, akan tetapi mencakup bentuk
fisik dan kegiatan radio yang saling menjalin dan tidak terpisah satu sama
lain. Radio siaran merupakan salah satu bentuk dari komunikasi massa.
Melalui radio siaran suatu komunikasi yang akan disampaikan oleh
komunikator kepada kahalayak banyak dapat berlangsung dalam waktu
yang singkat dan komunikan akan menerima komunikasi secara bersamaan

walaupun di tempat yang berbeda dan terpencar.

Etimologi dari “radio” atau “radiotelegraphy” mengungkapkan
bahwa itu disebut “telegrafi nirkabel”, yang disingkat menjadi “nirkabel” di

Inggris. Radio, dalam awalan pengertian transmisi nirkabel, pertama Kkali
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tercatat dalam radioconductor, kata, deskripsi yang diberikan oleh fisikawan
Perancis Edouard Branly pada tahun 1897. Hal ini didasarkan pada kata
kerja untuk memancarkan (dalam bahasa Latin “radius” berarti “berbicara
roda, seberkas cahaya, sinar”). Kata ini juga muncul dalam sebuah artikel
1907 oleh Lee De Forest, yang diadopsi oleh Angkatan Laut Amerika
Serikat pada tahun 1912, dan menjadi umum pada saat siaran komersial
pertama di Amerika Serikat pada 1920-an. (Kata “penyiaran” itu sendiri
berasal dari istilah pertanian, yang berarti “benih hamburan secara luas”.)
Istilah ini kemudian diadopsi oleh bahasa lain di Eropa dan Asia. Negara-
negara Persemakmuran Inggris masih menggunakan istilah “nirkabel”

sampai pertengahan abad ke-20.

2.1.7.2 Sejarah Radio

Di sini ditekankan bahwa sejarah radio yang dimaksud adalah
sejarah teknologi yang menghasilkan peralatan radio yang menggunakan
gelombang radio. Dasar teori dari perambatan gelombang elektromagnetik
pertama kali dijelaskan pada tahun 1873 oleh James Clerk Maxwell dalam
papernya di Royal Society mengenai teori dinamika medan elektromagnetik
berdasarkan hasil kerja penelitian yang dikerjakan antara antara 1861 dan
1865. Untuk pertama kalinya, Heinrich Rudolf Hertz membuktikan teori
Maxwell yaitu antara 1886 dan 1888, melalui eksperimen. Dan dia berhasil
membuktikan bahwa radiasi gelombang radio memiliki sifat-sifat

gelombang (sekarang disebut gelombang Hertzian), dan menemukan bahwa



69

persamaan elektromagnetik dapat diformulasikan (dirumuskan) ke dalam

persamaan gelombang.

Setelah karya Hertz tersebut dikenal umum, Guglemo Marconi
yang terkenal sebagai penemu telegraph tanpa kawat, mulai menggunakan
ilmu pengetahuan itu untuk tujuan yang praktis. Marconi berumur 20 tahun
ketika pada tahun 1984 membaca Experiment Hertz dalam majalah Italia.
Setahun kemudian ia dapat menerima tanda-tanda tanpa kawat dalam jarak
satu mil dari sumbernya, dan pada tahun 1896 jaraknya menjadi 8 mil.
William Abig dalam bukunya “Modern Public Opinion” menjelaskan bahwa
pada tahun 1901 cara-cara pengiriman tanda-tanda tanpa kawat itu oleh
Marconi telah dapat dilakukan melintasi Samudra Atlantik. Awalnya sinyal
pada siaran radio ditransmisikan melalui gelombang data yang kontinyu
baik melalui modulasi amplitudo (AM), maupun modulasi frekuensi (FM).
Metode pengiriman sinyal seperti ini disebut analog. Selanjutnya, seiring
perkembangan teknologi ditemukanlah internet, dan sinyal digital yang

kemudian mengubah cara transmisi sinyal radio.

Rata-rata pengguna awal radio adalah para maritim, yang
menggunakan radio untuk mengirimkan pesan telegraf menggunakan kode
morse antara kapal dan darat. Salah satu pengguna awal termasuk Angkatan
Laut Jepang yang memata-matai armada Rusia saat Perang Tsushima pada
tahun 1901. Salah satu penggunaan yang paling dikenang adalah saat
tenggelamnya RMS Titanic pada tahun 1912, termasuk komunikasi antara

operator di kapal yang tenggelam dengan kapal terdekat dan komunikasi ke
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stasiun darat. Radio digunakan untuk menyalurkan perintah dan komunikasi
antara Angkatan Darat dan Angkatan Laut di kedua pihak pada Perang
Dunia Il; Jerman menggunakan komunikasi radio untuk pesan diplomatik
ketika kabel bawah lautnya dipotong oleh Britania. Amerika Serikat
menyampaikan Program 14 Titik Presiden Woodrow Wilson kepada Jerman
melalui radio ketika perang. Siaran mulai dapat dilakukan pada 1920-an ,
dengan populernya pesawat radio, terutama di Eropa dan Amerika
Serikat.Selain siaran, siaran titik-ke-titik, termasuk telepon dan siaran ulang
program radio, menjadi populer pada 1920-an dan 1930-an. Penggunaan
radio dalam masa sebelum perang adalah untuk mengembangkan
pendeteksian dan pelokasian pesawat dan kapal dengan penggunaan radar.
Sekarang, radio banyak bentuknya, termasuk jaringan tanpa kabel,
komunikasi bergerak di segala jenis, dan juga penyiaran radio. Sebelum
televisi terkenal, siaran radio komersial termasuk drama, komedi, beragam

show, dan banyak hiburan lainnya; tidak hanya berita dan musik saja.

Sejarah media penyiaran dapat dibagi menjadi dua bagian yaitu
sejarah media penyiaran sebagai penemuan teknologi dan sejarah media
penyiaran sebagai suatu industri. Sejarah media penyiaran sebagai
penemuan teknologi berawal dari ditemukannya radio oleh para ahli teknik
di Eropa dan Amerika. Sejarah media penyiaran sebagai suatu industri

dimulai di Amerika.
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2.1.7.3 Perkembangan Penyiaran Radio Di Dunia

Industri penyiaran radio diawali oleh David Sarnoff yang mendirikan
perusahaan pembuat pesawat radio sistem AM yang bernama RCA atau
Radio Corporation of America. Liputan kegiatan Pemilu pada tahun 1920
oleh Radio KDKA (USA) dianggap sebagai penyiaran berita pertama secara
meluas dan teratur kepada masyarakat. Radio KDKA adalah stasiun

penyiaran radio yang berizin komersial yang didirikan oleh Frank Conrad.

Perkembangan industri penyiaran radio FM dimulai Kketika
pertengahan tahun 1933, Edwin Howard Armstrong dari Universitas
Columbia berhasil menemukan frekuensi modulasi (FM), frekuensi yang
jauh lebih tinggi dari penyiaran radio AM (yaitu dari 88 sampai 108 MHz).
Armstrong kemudian mendemonstrasikan penemuannya kepada David
Sarnoff. Namun RCA ternyata lebih tertarik untuk mengembangkan televisi.
Armstrong kemudian menjualnya kepada beberapa perusahaan lainnya.
Pengembangan radio FM sempat tertunda karena meletusnya Perang Dunia

ke 2 dan kalangan industri yang lebih tertarik mengembangkan televisi

Keuntungan FM dari AM adalah :

1. Dapat  menghilangkan “interference” (gangguan,
percampuran) yang disebabkan cuaca, bintik-bintik
matahari atau alat listrik.

2. Dapat menyiarkan suara sebaik-baiknya bagi telinga yang

sensitif.
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3. Hasil audio yang lebih jernih, lebih dinamis dan noise yang

rendah.

Prinsip dasar penyiaran radio FM adalah proses berubahnya suara
penyiar menjadi sinyal listrik dengan menggunakan mikrofon yang
kemudian digabung dengan sinyal pembawa frekuensi tinggi dan disiarkan
ke radio penerima. Radio penerima menyaring sinyal pembawa tersebut dan
menciptakan sinyal analog elektrik original, yang diubah oleh speaker
menjadi energi suara. Cakupan penyiaran FM dibatasi oleh garis pandang
dari bagian puncak pemancar, maka FM lebih cocok untuk masyarakat di

pusat kota daripada masyarakat di pedesaan.

e Radio AM

Radio AM (modulasi amplitudo) bekerja dengan prinsip
memodulasikan gelombang radio dan gelombang audio. Kedua gelombang
ini sama-sama memiliki amplitudo yang konstan. Namun proses modulasi
ini kemudian mengubah amplitudo gelombang penghantar (radio) sesuai
dengan amplitude gelombang audio. Saat ini radio AM tidak terlalu banyak

digunakan untuk siaran radio komersial karena kualitas suara yang buruk.

e Radio FM

Radio FM (modulasi frekuensi) bekerja dengan prinsip yang serupa

dengan radio AM, yaitu dengan memodulasi gelombang radio (penghantar)
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dengan gelombang audio. Hanya saja, pada radio FM proses modulasi ini

menyebabkan perubahan pada frekuensi.

2.1.7.4 Kelemahan dan Kelebihan Radio

Sebagai unsur dari proses komunikasi, dalam hal ini sebagai media
massa, radio siaran mempunyai ciri dan sifat yang berbeda dengan media
massa lainnya. Jelas berbeda dengan surat kabar yang merupakan media
cetak, juga dengan film yang bersifat mekanik optic. Dengan televisi, kalau
pun ada persamaannya dalam sifatnya yang elektronik, terdapat perbedaan,

yakni radio sifatnya audial, televisi audiovisual.

Penyampaian pesan melalui radio siaran dilakukan dengan
menggunakan bahasa lisan; kalaupun ada lambang-lambang nirverbal, yang
digunakan jumlahnya sangat minim, umpamanya tanda waktu pada saat
akan memulai acara warta berita dalam bentuk bunyi telegrafi atau bunyi
salah satu alat musik. Keuntungan radio siaran bagi komunikan adalah
sifatnya yang santai. Orang bisa menikmati acara siaran radio sambil
makan, sambil tidur-tiduran, sambil bekerja, bahkan sambil mengemudikan

mobil. Tidak demikian dengan media massa lainnya.

Karena sifatnya auditori, untuk didengarkan, lebih mudah orang
menyampaikan pesan dalam bentuk cara yang menarik. Bandingkan dengan
media massa lainnya, umpamanya televisi, kalau kita ingin menyampaikan
pesan dalam bentuk drama. Sebuah kisah di hutan, di dasar laut, ataupun di

neraka lebih mudah disajikan dibanding kalau disampaikan melalui surat
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kabar, televisi atau film. Penyajian hal yang menarik dalam rangka
penyampaian suatu pesan, adalah penting, karena publik sifatnya selektif.
Begitu banyak pilihan di antara sekian banyak media komunikasi, dan
begitu banyak pula pilihan acara dari setiap media. Dalam hubungan ini
musik memegang peranan sangat penting. Siapa orangnya tidak tertarik oleh
musik ? Di antara acara-acara musik yang memukau itulah pesan-pesan
disampaikan kepada pendengar. Radio merupakan sumber informasi yang
kompleks mulai dari fungsi tradisional, radio sebagai penyampai berita dan
informasi, perkembangan ekonomi, pendongkrak popularitas, hingga
propaganda politik dan ideologi. Bagi pendengarnya radio adalah teman,

sarana komunikasi, sarana imajinasi, dan pemberi informasi

Daya pikat untuk melancarkan pesan ini penting, artinya dalam
proses komunikasi, terutama melalui media massa, disebabkan sifatnya
yang satu arah (one way traffic communication). Komunikasi hanya dari
komunikator kepada komunikan. Komunikator tidak mengetahui tanggapan
komunikan. Kelemahan ini bagi radio ditambah lagi dengan sifatnya yang
lain, yakni “sekilas dengar”. Pesan yang sampai pada khalayak hanya
sekilas saja, begitu terdengar begitu hilang. Arus balik (feedback) tidak
mungkin pada saat itu. Pendengar yang tidak mengerti atau ingin
memperoleh penjelasan lebih jauh, tak mungkin meminta kepada penyiar
untuk mengulang lagi. Karena kelemahan itulah, maka radio siaran banyak

dipelajari dan diteliti untuk mencari teknik-teknik yang dapat mengatasi
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kelemahan-kelemahan tersebut sehingga komunikasi melalui radio siaran

lebih efektif.

Televisi dan radio dapat dikelompokkan sebagai media yang
menguasai ruang tetapi tidak menguasai waktu, sedangkan media cetak

menguasai waktu tetapi tidak menguasai ruang.

2.2. KERANGKA PEMIKIRAN

2.2.1 Kerangka Teoritis

Di dalam penelitian kualitatif, dibutuhkan sebuah landasan yang mendasari
penelitian agar lebih terarah. Oleh karena itu di butuhkan kerangka pemikiran
untuk mengembangkan konteks dan konsep penelitian lebih lanjut sehingga dapat
memperjelas konteks penelitian, metodologi, serta penggunaan teori dalam

penelitian.

Penelitian ini menggunakan metodologi penelitian kualitatif dengan
pendekatan fenomenologi dengan menggunakan Teori Konstruksi Realitas Sosial
Peter L berger sebagai panduan peneliti untuk lebih menggali secara mendalam

bagaimana konstruksi sebuah makna serta interaksionisme simbol.

1. Teori Konstruksi Social/Konstruksi Makna

Teori konstruksi sosial dikemukakan oleh L Berger dan Thomas
Luckman yang mengatakan manusia merupakan instrumen dalam
menciptakan realitas yang obyektif melalui proses eksternalisasi (usaha

pencurahan atau ekspresi diri manusia ke dalam dunia, baik dalam
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keadaan mental maupun fisik). Setelah proses eksternalisasi, akan terjadi
proses obyektivasi, yaitu hasil yang dicapai dari kegiatan eksternalisasi
manusia. Manusia juga mempengaruhi realitas sosial yang subyektif
melalui proses internalisasi (penyerapan kembali dunia obyektif ke dalam
kesadaran sedemikian rupa sehingga subyektif individu dipengaruhi oleh

struktur dunia sosial).

Dengan demikian, manusia dan masyarakat (komponen dan realitas
sosial) saling membentuk. Menurut teori ini masyarakat bukanlah produk,
tetapi sebagai yang terbentuk. Menurut pandangan kontruksionis, realitas
tidak bersifat obyektif karena realitas tercipta lewat kontruksi dan
pandangan tertentu. Fakta dan realitas bukanlah sesuatu yang langsung
diambil dan menjadi bahan berita. Fakta yang sama bisa menghasilkan
fakta yang berbeda ketika ia dilihat dan dipahami dengan cara yang
berbeda. Dalam pandangan kontruksionis, media bukanlah saluran yang
bebas karena media juga mengkintruksi realitas, disertai dengan

pandangan, bisa, dan pemihakannya.

Media dipandang sebagai agen kontruksi sosial yang secara aktif
mendefinisikan realitas untuk disajikan kepada khalayak. Media memilih
realitas mana yang dipakai dan yang tidak dipakai. dan nilai-nilai

wartawan atau media.
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2. Interaksionisme Simbolik

Menurut teoritisi Interaksi simbolik, kehidupan pada dasarnya
adalah interaksi manusia dengan menggunakan simbol-simbol .mereka
tertarik pada cara manusia menggunakan simbol-simbol yang
mempresentasikan apa yang mereka maksudkan untuk berkomunikasi
dengan sesamanya, dan juga pengaruh yang ditimbulkan penafsiran atas
simbol-simbol ini terhadap perilaku pihak-pihak yang terlibat dalam
interaksi sosial. (Mulyana.2010 :71)

Interaksi manusia dimediasi oleh penggunaan simbol-simbol, oleh
interpretasi, atau oleh penetapan makna dari tindakan orang lain. Mediasi
ini ekuivalen dengan pelibatan proses interpretasi antara stimulus dan
respon dalam kasus perilaku manusia. Pendekatan interaksionisme
simbolik memberikan banyak penekanan pada individu yang aktif dan
kreatif ketimbang pendekatan-pendekatan teoritis lainnya.

Pendekatan interaksionisme simbolik berkembang dari sebuah
perhatian kearah dengan bahasa, namun Mead mengembangkan hal itu
dalam arah yang berbeda dan cukup unik. Pendekatan interaksionisme
simbolik menganggap bahwa segala sesuatu tersebut adalah virtual. Semua
interaksi antar individu manusia melibatkan suatu pertukaran simbol.
Ketika kita berinteraksi dengan yang lainnya, kita secara konstan mencari
petunjuk mengenai tipe perilaku apakah yang cocok dalam konteks itu dan
mengenai bagaimana menginterpretasikan apa yang dimaksudkan oleh

orang lain. Interaksionisme simbolik mengarahkan perhatian kita pada
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interaksi antar individu, dan bagaimana hal ini bisa dipergunakan untuk
mengerti apa yang orang lain katakan dan lakukan kepada kita sebagai
individu.

Ralph LaRossa dan Donald C.Reitzes mencatat tujuh asumsi yang
mendasari teori interaksionisme simbolik, yang memperlihatkan tiga tema
besar, yakni: (1) pentingnya makna bagi perilaku manusia, (2) pentingnya
konsep mengenai diri, dan (3) hubungan antara individu dan
masyarakat.(\West dan Turner, 2007: 96).

Tentang relevansi dan urgensi makna, Blumer memiliki asumsi
bahwa:

a. Manusia bertindak terhadap manusia lainnya
berdasarkan makna yang diberikan orang lain pada
mereka.

b. Makna diciptakan dalam interaksi antar manusia

c. Makna dimodifikasi dalam proses interpretif.

Interaksi simbolik ada karena ide-ide dasar dalam membentuk
makna yang berasal dari pikiran manusia (Mind) mengenai diri (Self) dan
hubungannya ditengah interaksi sosial, dan bertujuan akhir untuk
memediasi, dan menginterpretasi makna ditengah masyarakat (Society)
dimana individu tersebut menetap. Seperti yang dicatat oleh Douglas
dalam Ardianto (2010:136), makna itu berasal dari interaksi, dan tidak ada
cara lain untuk membentuk makna, selain dengan membangun hubungan

dengan individu lain melalui interaksi.
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Definisi singkat dari ketiga ide dasar dari interaksi simbolik, antara
lain :

1. Mind (pikiran), yaitu kemampuan untuk menggunakan
simbol yang mempunyai makna sosial yang sama, dimana
tiap individu harus mengembangkan pikiran mereka melalui
interaksi dengan individu lain.

2. Self (Diri), yaitu kemampuan untuk merefleksikan diri tiap
individu dari penilaian sudut pandang atau pendapat orang
lain, dan teori interaksionisme simbolik adalah salah satu
cabang dalam teori sosiologi yang mengemukakan tentang
diri sendiri (the-self) dan dunia luarnya.

3. Society (Masyarakat), vyaitu jejaring hubungan yang
diciptakan, dibangun, dan dikonstruksikan oleh tiap
individu ditengah masyarakat, dan tiap individu tersebut
terlibat dalam perilaku yang mereka pilih secara aktif dan
sukarela, yang pada akhirnya mengantarkan manusia dalam
proses pengambilan peran ditengah masyarakatnya.

2.3.2 Kerangka Konseptual
Berdasarkan landasan teoritis yang sudah dipaparkan diatas maka
tergambar beberapa konsep yang akan dijadikan pendekatan metode sebagai

acuan peneliti dalam mengaplikaskan penelitian ini.
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Konstruksi makna

Teori konstruksi sosial dikemukakan oleh L Berger dan Thomas
Luckman yang mengatakan manusia merupakan instrumen dalam
menciptakan realitas yang obyektif melalui proses eksternalisasi
(usaha pencurahan atau ekspresi diri manusia ke dalam dunia, baik
dalam keadaan mental maupun fisik). Setelah proses eksternalisasi,
akan terjadi proses obyektivasi, yaitu hasil yang dicapai dari kegiatan
eksternalisasi manusia. Manusia juga mempengaruhi realitas sosial
yang subyektif melalui proses internalisasi (penyerapan kembali dunia
obyektif ke dalam kesadaran sedemikian rupa sehingga subyektif
individu dipengaruhi oleh struktur dunia sosial).

Dengan demikian, manusia dan masyarakat (komponen dan realitas
sosial) saling membentuk. Menurut teori ini masyarakat bukanlah
produk, tetapi sebagai yang terbentuk. Dalam pandangan
kontruksionis, media bukanlah saluran yang bebas karena media juga
mengkintruksi realitas, disertai dengan pandangan, bisa, dan
pemihakannya.

Media dipandang sebagai agen kontruksi sosial yang secara aktif
mendefinisikan realitas untuk disajikan kepada khalayak. Media
memilih realitas mana yang dipakai dan yang tidak dipakai. dan nilai-

nilai wartawan atau media.
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Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran Konseptual
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